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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
xi
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:  َفـْﯾـَﻛ : kaifa
 ْوـَھ َل : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َﺎـﻣ َت : ma>ta ﻰـَﻣَر : rama >
 َلـْﯾـِﻗ : qi>la  ُْوـﻣـَﯾ ُت : yamu>tu
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْوـ
NamaHarkat dan
Huruf
fath}ah dan
alif atau ya
َ ...اَ ... |ى
kasrah dan
ya
 ِو
d}ammah
dan wau
 ُو
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
xii
D. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُﺔـَﺿْوَرﻷا ِلﺎَﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
 ُﺔـَﻧـْﯾِدـَﻣـَْﻟا ُﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔــَﻣـْﻛـِﺣْـ َﻟا : al-h}ikmah
E. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻧَــّﺑَر : rabbana >  َﺎﻧــَْﯾـّﺟـَﻧ : najjai>na >
 ﱡقـَﺣـْـ َﻟا : al-h}aqq  ﱡﺞـَﺣـْـ َﻟا : al-h}ajj
 َمِــّﻌُﻧ : nu“ima  ﱞوُدـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:  ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَرـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
xiii
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
 ُسـْﻣ ﱠﺷَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَــﻟَزـْـ ﻟ ﱠزَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُﺔَﻔـﺳْﻠـَﻔـْـ َﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺑـْـ َﻟا : al-bila>du
G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُرـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُءَْوـّﻧـْـ َﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُأ ْرـِﻣ ُت : umirtu
xiv
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.
Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
Al-iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khusu>s al-sabab
I. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frase nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.
Contoh:
ﷲ نﯾد : di>nulla>h
ﷲﺎﺑ : billa>h
Adapun ta marbut}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
ﷲ ﺔﻤﺣر ﻲﻓ ﻢھ : hum fi> rah}matilla>h
J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
xv
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-ladhi> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu> Nas}r al-Fara>bi>
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.
Contoh:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan:
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu >)
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ABSTRAK
Nama : Saidah
NIM : 80100208086
Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab
Judul Tesis : Studi Kontrastif antara Adawa>t al-Istifha>m dalam
Bahasa Arab dan Question Words dalam Bahasa
Inggris
Tesis ini membahas tentang perbandingan antara penggunaan adawa>t
al-istifha>m dan question words. Pokok permasalahannya adalah persamaan dan
perbedaaan antara penggunaan adawa>t al-istifha>m dan question words dengan
submasalah yaitu: bentuk, posisi, serta fungsi adawa>t al-istifha>m dan question
words dalam kalimat. Masalah ini dibahas dengan  menggunakan pendekatan
linguistik dan dengan metode kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan antara
adawa>t al-istifha>m dan question words. Persamaannya: 1) Dari segi bentuk,
masing-masing memiliki kata tanya tersendiri yang digunakan untuk
menanyakan benda, tempat, keadaan, pilihan dan waktu. Masing-masing dapat
dirangkai dengan huruf jar/preposition, dan masing-masing terdapat kata yang
dapat diikuti langsung oleh kata benda, 2) Dari segi posisi masing-masing
dapat menempati posisi subjek, objek, dan adverb dalam kalimat. 3) Dari segi
fungsi, dapat berfungsi sebagai kata penghubung dan sebagai al-ta’ajjub.
Perbedaannya: 1) Dari segi bentuk, kata tanya dasar dalam bahasa Arab terdiri
atas harf dan ism yang bejumlah 11 bentuk, sedangkan dalam bahasa Inggris
tidak demikian dan hanya terdiri atas 9 bentuk. 2) Dari segi posisi, dalam
bahasa Arab terdapat kata tanya yang menempati posisi khabar, dan h}a>l
sedangkan dalam bahasa Inggris tidak ada hal yang demikian. Sebaliknya
dalam bahasa Inggris terdapat kata tanya yang menempati posisi complement
sedangkan dalam bahasa Arab tidak terdapat seperti itu. 3) Dari segi fungsi,
kata yang dapat berfungsi sebagai kata penghubung dalam adawa>t al-istifha>m
hanya tiga bentuk, sedangkan dalam question words semua WH dapat menjadi
conjunction. Dalam adawa>t al-istifha>m, terdapat pula kata yang berfungsi
sebagai syart}y sedangkan dalam question words tidak ada hal seperti itu.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bahasa merupakan sesuatu yang tidak pernah terpisahkan dari
kehidupan manusia karena bahasa adalah dasar yang pertama-tama dan paling
berurat akar dari kehidupan manusia. Bahasa adalah alat yang dipergunakan
untuk membentuk pikiran, perasaan, keinginan, dan perbuatan-perbuatan
manusia, alat yang dipakai untuk mempengaruhi dan dipengaruhi. Bahasa
adalah tanda yang jelas dari kepribadian yang baik maupun yang buruk, tanda
yang jelas dari keluarga dan bangsa, tanda yang jelas dari budi kemanusiaan.1
Sebagai makhluk sosial, manusia pasti memerlukan alat untuk
berkomunikasi antar sesamanya. Dengan adanya bahasa, manusia dapat
mengungkapkan isi hati mereka, menyampaikan ide-ide yang cemerlang, dan
lain-lain. Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa bahasa merupakan sarana
yang efektif untuk menjalin komunikasi sosial. Tanpa bahasa, komunikasi
tidak akan dapat dilakukan dengan baik dan interaksi sosial pun tidak akan
pernah terjadi, karena hanya dengan bahasa seseorang dapat menyampaikan
maksudnya kepada orang lain.2 Mengenai bahasa ini telah banyak pengertian
yang dimunculkan oleh beberapa pakar. Ada yang mengartikan bahasa adalah
perkataan-perkataan yang diucapkan dan ditulis, sebagian lainnya mengatakan
bahasa adalah alat komunikasi bagi manusia, dan sekelompok lainnya
1Lihat Samsuri, Analisis Bahasa (Cet VIII; Jakarta: Erlangga, 1991), h. 4.
2Lihat Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008),
h. 46.
2mendefinisikan bahasa sebagai kata benda, kata kerja, kalimat-kalimat,
ungkapan-ungkapan dan sebagainya.3 Jadi pengertian tentang bahasa ini dapat
diartikan oleh setiap pakar yang memiliki spesifikasi tentang bahasa.
Adapun bahasa yang dimaksud dalam tulisan ini adalah unsur bunyi
yang mengandung makna dan menjadi alat komunikasi antar sesama manusia.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Jinny bahwa
 ْﻢِﮭِﺿاَﺮَْﻏأ ْﻦَﻋ ٍمَْﻮﻗ ُﻞُﻛ َﺎِﮭﺑ ُﺮﱢﺒَُﻌﯾ ٌتاَﻮَْﺻأ َﻰِھ ُﺔَﻐﱡﻠَﻟا.4
Artinya:
Bahasa adalah bunyi-bunyi atau suara-suara yang dipergunakan oleh setiap
kelompok untuk mengungkapkan segala keinginan mereka.
Senada pula dengan ungkapan Mahmud Fahmi yang mengatakan bahwa
bahasa merupakan unsur bunyi yang menjadi alat komunikasi antar sesama
manusia dalam menyampaikan ide-idenya.5 Setiap orang yang memiliki
bahasa, akan dengan mudah berkomunikasi dengan sesamanya karena mereka
dapat memahami maksud orang lain, begitupula sebaliknya orang lain dapat
memahami maksud mereka dengan cepat.
Di samping sebagai alat komunikasi, bahasa juga merupakan alat untuk
memperoleh berbagai macam pengetahuan. Diibaratkan sebagai rumah, bahasa
ini merupakan kunci utama. Dengan memegang kunci utama rumah, berarti
3Lihat Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. II; Bandung: Humaniora,
2007), h. 1.
4Abi al-Fath Usman ibn Jinny, Al-Khasâis, Jilid I (Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiah, t.th), h. 10.
5Lihat Mahfud Fahmi Hijazi, ‘Ilmu al-Lugah al-‘Arabiyah (Kuwait: Wakalah al-Matbu’ah,
1993), h. 9.
3seseorang dapat membuka isi rumah tersebut. Begitupula dengan bahasa,
manusia mampu membuka jendela untuk meneropong sejuta pengetahuan yang
terhampar di alam semesta ini.
Begitu pentingnya bahasa, sehingga seseorang yang tidak mengenal
bahasa akan merasa asing dan tenggelam dalam keasingan dan kebodohan.
Ketidaktahuannya akan bahasa akan berpotensi membangun kekerdilannya
sendiri. Oleh karena itu, alternatif yang sangat mungkin dimunculkan adalah
dengan mempelajari bahasa itu sendiri.
Di dunia ini terdapat berbagai macam bahasa. Untuk mempelajari
secara keseluruhan bahasa sangat sulit. Oleh karena itu harus ditentukan
bahasa yang menjadi kebutuhan utama untuk dipelajari.
Meskipun dikatakan kurang ilmiah dalam menentukan bahasa mana
yang menjadi prioritas utama dunia, karena tidak menyebutkan data-data
penelitian tentang statistika bahasa dunia, namun penulis mengangkat topik
“Perbandingan antara Bahasa Arab dan Bahasa Inggris”. Hal ini bukan berarti
bahwa kedua bahasa inilah yang paling menguasai dunia, tetapi penentuan
kedua bahasa tersebut lebih diarahkan pada tingkat kebutuhan masyarakat akan
suatu bahasa.
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional. Berbeda
dengan bahasa-bahasa internasional lainnya, seperti Akkadiah, Aramiah
(Aramaic), Yunani, dan Latin, bahasa Arab tetap mempertahankan
keinternasionalannya sampai sekarang, sejajar dengan bahasa Perancis dan
bahasa Inggris.6
6Lihat Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), h.11.
4Di Afrika, bahasa Arab ini dituturkan dan menjadi bahasa pertama di
negara-negara muslim seperti Mauritania, Maroko, Aljazair, Tunisia, Libya,
Mesir, dan Sudan. Bahasa ini adalah bahasa resmi negara-negara di
semenanjung Arabia, seperti Oman, Yaman, Bahrain, Kuwait, Saudi, Qatar,
dan Emirat Arab, demikian pula negara-negara yang berada jauh ke Utara di
kawasan Bulan Sabit yang mencakup Yordan, Irak, Syiria, Lebanon, dan
Palestina. Bahasa Arab juga merupakan bahasa orang India Utara, sebagian
orang Turki, Iran, Portugal, dan Spanyol.7
Bahasa Arab ini merupakan rumpun bahasa Semit yang digunakan oleh
orang-orang yang mendiami daerah-daerah kecil dan sempit di wilayah
semenanjung Arabiah. Kelompok Semit ini menduduki areal geografis yang
terintegrasi kuat tanpa dipisah-pisahkan oleh asing.8 Oleh karena itu, kelompok
ini merupakan kelompok ras yang sangat kuat rajutan kebangsaan dan etnisnya
karena persaudaraan dan sistematika peradaban yang sama.
Bahasa Arab ini tumbuh dan berkembang jauh sebelum datangnya
agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Setelah datangnya
Islam, bahasa Arab semakin berkembang karena Alquran dan hadis nabi yang
merupakan sumber hukum  bagi umat Islam menggunakan bahasa Arab. Oleh
karena itu, bahasa Arab merupakan bahasa religius bagi miliaran muslim di
seluruh dunia yang diucapkan dalam ibadah sehari-hari. Akhirnya bahasa ini
7Lihat Ibid., h. 2.
8Lihat Amrah Kasim, Bahasa Arab di Tengah-Tengah Bahasa Dunia (Cet. I; Yogyakarta
Kota Kembang, 2009), h. 15.
5mendominasi kehidupan semua muslim.9 Melihat hal ini, maka dapat dikatakan
bahwa bahasa Arab merupakan bahasa pemersatu bagi umat Islam, karena
merupakan kunci untuk memahami ajaran agama Islam dengan benar. Oleh
karena itu, bahasa ini merupakan bahasa yang sangat besar signifikansinya
bagi ratusan juta muslim sedunia baik yang berkebangsaan Arab maupun yang
bukan.
Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim, seharusnya
menjadikan bahasa Arab sebagai mata pelajaran wajib pada tiap-tiap sekolah,
terutama sekolah-sekolah yang berbasis Islam,  karena bahasa Arab merupakan
kunci untuk memahami ajaran Islam dengan benar. Hasby Ash Shiddiqi
mengungkapkan bahwa siapa saja yang ingin mempelajari atau memahami
ajaran Islam, terlebih dahulu hendaknya ia menguasai bahasa Arab dengan
baik. Hal ini disebabkan Alquran dan hadis sebagai sumber hukum Islam
menggunakan bahasa Arab. Bahasa apapun di dunia ini tidak mampu
memberikan ketepatan arti yang tersurat maupun yang tersirat dari makna yang
terkandung dalam Alquran.10
Bahasa Arab ini tidak hanya diminati oleh bangsa yang mayoritas
penduduknya adalah muslim, tetapi juga banyak diminati di Barat. Di Amerika
misalnya ada beberapa perguruan tinggi yang menjadikan bahasa Arab sebagai
salah satu mata kuliah, termasuk perguruan tinggi Katholik dan Kristen.
Sebagai contoh Harvard University sebuah perguruan tinggi swasta paling
9Lihat Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab dab Lintas Buday (Cet. I; UIN
Malang Press: 2008) h. 28. Lihat pula Abdul Alim Ibrahim, al-Muwajjah al-Fanni> li-Mudarrisi al-
Lugah al-‘Arabiyah (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, 1978), h. 48.
10Lihat Hasby Ash Shiddiqi, Falsafat Hukum Islam (Bulan Bintang: Jakarta, 1975), h. 207.
6terpandang di dunia yang didirikan oleh para alim ulama protestan, dan George
Town University, sebuah universitas swasta Katholik, keduanya mempunyai
pusat studi Arab yang kurang lebih merupakan center for contemporary Arab
studies.11 Bangsa Barat sangat berantusias mempelajari bahasa Arab karena
mereka ingin memperoleh banyak pengetahuan dari bangsa Arab. Dapat dilihat
sekarang ini mereka bisa bangkit dari tidurnya berkat kerja keras kaum ilmuan
Barat yang tekun dan rajin menyalin kekayaan peradaban Islam yang
kemudian ditrasfer ke Barat. Oleh karena itu tidaklah mengherankan bila
berbagai literatur klasik Islam banyak ditemukan di Barat.
Pada abad pertengahan, selama ratusan tahun silam, bahasa Arab
merupakan bahasa ilmu pengetahuan, budaya, dan pemikiran progresif di
seluruh wilayah dunia yang beradab. Antara abad IX dan X, semakin banyak
karya filsafat, kedokteran, sejarah, agama, astronomi, dan geografi ditulis
dalam bahasa Arab dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain. Bahkan hingga
kini, bahasa-bahasa Eropa Barat masih memperlihatkan adanya pengaruh
bahasa Arab dalam berbagai kata serapannya.12 Pada abad tersebut, tidak
satupun bangsa yang memberikan kontribusi terhadap kemajuan manusia
sebesar kontribusi yang diberikan oleh orang Arab dan orang-orang yang
berbahasa Arab.13 Dengan melihat sejarah terdahulu, dapat diketahui bahwa
11Lihat Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), h. 1.
12Lihat Philip K. Hitti, History of The Arab (Cet. I; Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2008),
h. 6.
13Lihat Ibid. h. 4.
7bahasa Arab mempunyai peranan yang sangat besar dalam berbagai
pengetahuan.
Di samping bahasa Arab, bahasa Inggris juga sangat penting karena
bahasa Inggris ini juga merupakan bahasa internasional, dan sekarang ini dapat
dilihat bahwa bahasa Inggris memiliki peranan yang sangat besar di segala
bidang, dengan kata lain bahwa Barat lah yang sekarang ini memimpin laju
peradaban dunia. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya pengetahuan
tentang bahasa Inggris agar kereta peradaban yang melaju begitu kencang tidak
meninggalkan masyarakat.
Dalam proses belajar mengajar terutama dalam lingkungan formal,
bahasa Arab biasanya dianggap pelajaran yang sulit oleh para siswa
dibandingkan dengan bahasa Inggris, padahal kedua bahasa ini sama-sama
merupakan bahasa asing. Oleh karena itu salah satu upaya untuk memberikan
motivasi terhadap para siswa dalam mempelajari bahasa Arab adalah dengan
memperlihatkan persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa asing yang
mereka pelajari, sekaligus memberikan pengetahuan kepada mereka bahwa
bahasa Arab itu tidaklah sesulit yang ada di pikiran mereka. Dengan melihat
persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa tersebut dapat memberikan
kemudahan bagi mereka yang mempelajarinya. Hal-hal di atas itulah yang
melatar belakangi penulis mengangkat tema ini.
Adapun pemilihan adawa>t al-istifha>m dan question words sebagai
bahan perbandingan antara kedua bahasa tersebut dilatarbelakangi oleh
beberapa pertimbangan sebagai berikut:
81. Adawa>t al-istifha>m dan question words adalah salah satu bagian kata yang
terdapat dalam sebuah kalimat. Kata tanya ini seringkali ditemukan dalam
kalimat tanya, bahkan kata tanya ini juga sering ditemukan dalam kalimat-
kalimat yang lain (selain kalimat tanya). Oleh karena itu untuk mengetahui
jenis kata yang termasuk kata tanya murni maka perlu adanya pengetahuan
tentang adawa>t al-istifha>m dan question words.
2. Adawa>t al-istifha>m dan question words mempunyai persamaan dan
perbedaan, persamaan yang ada di antara kedua bahasa tersebut dapat
memberikan kemudahan bagi para pelajar untuk mempelajarinya, meskipun
perbedaan itu sendiri akan memberikan sedikit kesulitan. Oleh karena itu
perlu adanya pengetahuan tentang kedua hal ini. Adapun persamaan
mendasar yang terdapat dalam kalimat bahasa Arab dan bahasa Inggris
khususnya dalam penggunaan kalimat tanya adalah, misalnya untuk
menanyakan benda, waktu, tempat, pilihan, dan keadaan, masing-masing
bahasa ini memiliki kata tanya tersendiri. Persamaan keduanya juga dapat
dilihat dari segi posisi dan fungsi.
Perhatikan contoh berikut:
Bahasa Arab Bahasa Inggris
؟ﺖﺌﺟ ﻰﺘﻣ When did you come?
؟ﻚﺑﺎﺘﻛ ﻦﯾأ Where is your book?
؟ﻢﻠﻜﺘﯾ ﻦﻣ Who is speaking?
؟اﺬھ ﺎﻣ What is this?
؟ﺪﯾﺮﺗ بﺎﺘﻛ ّيأ Which book do you want?
93. Adapun perbedaannya juga dapat dilihat dari segi bentuk, posisi, dan fungsi
masing-masing kata tanya. Jadi, meskipun kedua bahasa tersebut memiliki
persamaan dari segi bentuk, posisi dan fungsi, tetap saja keduanya memiliki
perbedaan. Diantara perbedaan itu antara lain dapat dilihat pada
penggunaan kalimat yang membutuhkan jawaban iya atau tidak. Dalam
bahasa Arab digunakan kata tanya tersendiri yaitu ﻞھ dan أ, sedangkan
bahasa Inggris hanya menggunakan kata bantu. Selanjutnya dalam bahasa
Arab ada satu tambahan jawaban yang tidak terdapat dalam bahasa Inggris
yaitu kata “balâ”, dan masih banyak lagi perbedaan-perbedaan lainnya
yang terdapat di antara kedua bahasa tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk, posisi dan fungsi adawa>t al-istifha>m dalam kalimat?
2. Bagaimana bentuk, posisi, dan fungsi question words dalam kalimat?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan bentuk, posisi serta fungsi adawa>t al-
istifha>m dan question words dalam kalimat?
C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional
Untuk lebih memudahkan dalam memahami judul tesis ini, dan agar
pembaca tidak mempunyai penafsiran yang berbeda dengan maksud penulis,
maka perlu dijelaskan beberapa istilah pokok sebagai berikut:
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1. Studi Kontrastif
Studi kontrastif merupakan dua buah rangkaian kata yaitu kata studi
dan kontrastif. Kata studi berasal dari bahasa Inggris “study” yang berarti the
act of studying one or more subject14 (aktifitas belajar tentang satu atau
beberapa masalah). Pengertian study lainnya adalah devotion of time and
thought to getting knowledge (tunduk atau patuh terhadap kesempatan dan
pikiran untuk mendapatkan pengetahuan) atau give time attention to learning
or discovering something15 (menyiapkan kesempatan dan perhatian untuk
mempelajari dan menemukan sesuatu. Dalam bahasa Indonesia, kata studi
berarti kajian, telaah, penelitian dan penyelidikan ilmiah.16
Sedangkan kata kontrastif juga berasal dari bahasa Inggris contrastive
yang merupakan bentuk adjective dari kata contras. Kontrastif dikenal dalam
dunia kebahasaan yang biasa diistilahkan dengan linguistik kontrastif. Parera
mengungkapkan bahwa linguistik kontrastif pada dasarnya merupakan telaah
kontrastif  antar bahasa, sementara telaah kontrastif adalah salah satu cabang
studi bahasa, itulah sebabnya studi ini disebut pula linguistik kontrastif.17
14Paul Procter, Longman Dictionary of Contemporary English (London: ELBS and Longman,
1979), h. 1107.
15A. S. Hornby, et al., The Advenced Learners Dictionary of Current English (London:
Oxford University Press, 1973), h. 1002.
16Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta; Balai Pustaka, 1988), h. 860.
17Lihat Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional; Metodologi Pembelajaran Bahasa,
Analisis Kontrastif antar Bahasa, Analisis Kesalahan Berbahasa (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 107.
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Menurut Tarigan, linguistik kontrastif  adalah ilmu bahasa yang
meneliti perbedaan-perbedaan, ketidaksamaan-ketidaksamaan yang terdapat
pada dua bahasa.18 Sedangkan menurut Bon Boon, analisis kontrastif adalah
suatu kaidah yang digunakan untuk membandingkan dua bahasa dari segi
fonologis, morfologis, dan tata bahasa secara saintifik.19 Menurut Lado dalam
Pranowo, linguistik kontrastif adalah suatu cabang ilmu bahasa yang tugasnya
membandingkan secara singkronis dua bahasa sedemikian rupa sehingga
kemiripan dan perbedaan kedua bahasa tersebut dapat dilihat.20 Pengertian
yang dikemukakan oleh Lado dan Tarigan tersebut di atas sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis karena membandingkan dua bahasa
secara sinkronis dengan tujuan untuk melihat kemiripan dan perbedaan antara
keduanya.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh
beberapa pakar di atas, maka secara operasional, penulis dapat memaknai studi
kontrastif sebagai suatu penyelidikan ilmiah yang dilakukan dengan maksud
melihat perbedaan-perbedaan antara dua bahasa dalam hal ini penggunaan
adawa>t al-istifha>m dalam bahasa Arab dan penggunaan question words dalam
bahasa Inggris tanpa menafikan persamaan dari keduanya.
18Lihat Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kontrastif Bahasa (Jakarta: Proyek
Pengembangan Pendidikan Tenaga Kependidikan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen
Pendididkan dan Kebudayaan, 1989), h. 189.
19Lihat Koh Bon Boon, Perspektif-Perspektif dalam Bahasa Malaysia (Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1989), h. 81.
20Lihat Pranowo, Analisis Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1996), h. 3.
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2. Adawa>t al-Istifha>m
Adawa>t al-istifha>m dalam bahasa Arab diartikan sebagai kata-kata yang
digunakan untuk menanyakan sesuatu. Adawa>t al-istifha>m ini terbagi dua
yaitu terdiri atas huruf dan isim. Hurufnya ada dua yaitu  َْﻞھ dan  ُةَﺰَْﻤﮭﻟا,
sementara isimnya ada 9 yaitu:  ْﻦَﻣ, ﺎَﻣ, ﻰَﺘَﻣ,  ْﻢَﻛ,  ﱠﻰﻧأ,  ﱡىأ,  َﻒْﯿَﻛ,  َﻦَْﯾأ,
 َنﺎﱠﯾأ.21
Di dalam adawa>t al-istifha>m, terdapat pula kata yang digunakan
sebagai kata penghubung seperti kata  ﺎﻣ,  ﻦﻣ, dan  ّيأ. Ketiga kata ini selain
digunakan sebagai kata tanya, dapat pula digunakan sebagai kata penghubung.
Jadi kata yang terdapat dalam adawa>t al-istifha>m tidak mutlak digunakan
untuk membentuk kalimat tanya, tetapi dapat pula difungsikan pada kalimat-
kalimat yang lain, seperti pada kalimat berita dan kalimat al-ta’ajjub.
Mengenai hal ini juga akan diungkap dalam tesis ini sebagai bahan
perbandingan dengan ada>wat al-istifha>m yang berfungsi sebagai kata tanya.
3. Question Words
Question words adalah kata- kata yang digunakan untuk menanyakan
sesuatu seperti tempat, keadaan, waktu, benda, menyatakan pilihan dan lain-
lain. Question words dalam bahasa Inggris terdiri dari when, where, why, how,
who, whom, whose, what, dan which.22 Demikian halnya dengan adawa>t al-
istifha>m di atas, di dalam question words ini juga terdapat beberapa kata yang
21Lihat Azizah Fawwal, Mu’jam Mufas\s\al fî> al-Nahwi al-‘Arabi>, Jilid I (Beirut-Libanon: Da>r
al-Kutub al-‘Ilmiah, 1992), h. 69.
22Lihat Betty Schrampfer Azar, Understanding and Using English Grammar, Edisi Kedua
(USA: Prentice Hall Regents, 1989), h. A10.
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tidak hanya digunakan sebagai kata tanya murni, tetapi dapat pula  digunakan
sebagai kata penghubung dan exlamation.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka
secara operasional yang dimaksud dalam judul tesis ini adalah suatu kajian
ilmiah bahasa yang meneliti tentang persamaan dan perbedaan antara kata
tanya dalam bahasa Arab dan kata tanya dalam bahasa Inggris yang berfokus
pada bentuk, posisi, serta fungsi masing-masing kata tanya dalam sebuah
kalimat.
D. Kajian Pustaka
Literatur atau buku yang membahas secara tuntas mengenai adawa>t al-
istifha>m dan question words, sepengetahuan penulis belum ada. Akan tetapi
beberapa karya tulis ilmiah telah membahas mengenai studi perbandingan dua
bahasa. Di antaranya adalah karya Ahmad Muaffaq N23 (tesis) “Linguistik
Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia di Bidang Fonologi (Suatu
Analisis Terapan). Penelitian ini mendeskripsikan perbedaan-perbedaan
fonologis antara segmen bahasa Arab dan bahasa Indonesia yang meliputi
perbedaan ruas dan perbedaan fonologis, serta memprediksi kesulitan yang
akan dihadapi oleh pelajar bahasa Indonesia dalam mempelajari bahasa Arab
dan kesalahan yang mungkin terjadi akibat perbedaan-perbedaan tersebut.
Selanjutnya karya Andi Fatimah Yunus24 (tesis) “Analisis Kontrastif Bahasa
Indonesia dan Bahasa Bugis dalam Bidang Sintaksis dan Implikasinya
23Mahasiswa Pps UNM Makassar Tahun 2006 Jurusan Sasta Arab.
24Mahasiswa Pps UNM Makassar Tahun 2003 Jurusan bahasa Indonesia
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terhadap Pengajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini membahas tentang
perbedaan urutan konstituen frase bahasa Indonesia dan bahasa Bugis,
perbedaan urutan konstituen kalimat bahasa Indonesia dan bahasa Bugis, serta
implikasinya terhadap pengajaran bahasa Indonesia. Karya Muhammad Suyuti
(skripsi) “Studi Perbandingan antara Penggunaan Isim Mausu>l dalam bahasa
Arab dan Relative Pronoun dalam Bahasa Inggris. Dalam tulisannnya, dia
membahas tentang penggunaan isim mausu>l dan relative pronoun beserta
fungsinya dalam kalimat. Karya tulis ilmiah lainnya yang juga membahas
tentang studi perbandingan adalah Baso Ahmad25 dengan judul “Studi
Perbandingan antara Kata Tanya dalam Bahasa Arab dan Kata Tanya dalam
Bahasa Indonesia” (skripsi). Karya tulis ini hanya membahas kata tanya secara
umum dan singkat. Oleh karena itu masih perlu adanya pengembangan dan
pengkajian yang lebih mendalam. Selanjutnya karya Abdullah26 (skripsi)
dengan judul “Studi Perbandingan antara Adat Istifha>m dalam Bahasa Arab
dan Question Words dalam Bahasa Inggris”, karya tulis ini sama dengan topik
yang penulis kemukakan, hanya saja dalam tulisannya hanya membahas
tentang penggunaan adawa>t al-istifha>m dan question words secara umum dan
belum menyentuh masalah posisi adawa>t al-istifha>m dan juga fungsinya dalam
sebuah kalimat. Jadi dapat dikatakan bahwa tesis ini merupakan
pengembangan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
25Mahasiswa IAIN Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah,  Jurusan Pendidikan Bahasa  Arab.
26Mahasiswa IAIN Alauddin Makassar  2005, Fakultas Tarbiyah,  Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab.
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Sebuah buku yang penulis temukan berkaitan dengan masalah judul
tesis ini yaitu “Perbandingan Tata Bahasa Inggris dan Arab” yang ditulis oleh
Ahmad Hakim Mughni. Dalam buku ini, dijelaskan mengenai beberapa tata
bahasa Inggris dan bahasa Arab, termasuk di dalamnya question words dan
adawa>t al-istifha>m, akan tetapi pembahasannya masih menempati tingkat dasar
dan tidak membahas secara mendalam.
Adapun buku-buku yang penulis gunakan dalam tulisan ini yaitu berupa
buku-buku pengajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris. Di antaranya adalah
buku yang  ditulis oleh Naif Ma’ru>f dengan judul Qawa>’id an-Nahwi al-Wazfi>.
Dalam beberapa pembahasannya, diungkapkan tentang pengertian istifha>m,
pembagian istifha>m yaitu istifha>m dengan menggunakan huruf dan istifha>m
dengan menggunakan isim.
Selanjutnya buku yang ditulis oleh Syekh Mustafa al-Gala>yi>ni dengan
judul Jami’ Duru>s al-‘Arabiyah. Dalam buku ini, beliau membahas isim-isim
istifha>m secara khusus dan huruf-huruf istifha>m juga secara khusus. Dalam
artian tidak menggabungkan adawa>t al-istifha>m dalam satu bab pembahasan.
Rujukan lainnya ditulis oleh Fu’ad Ni’mah dengan judul Mulakhkhas
Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyah. Dalam pembahasannya, diungkapkan
mengenai pembagian adawa>t al-istifha>m yaitu terdiri dari huruf dan isim
sebagaimana yang diungkapkan oleh Na’if Ma’ru>f di atas. Dalam buku ini juga
digambarkan mengenai bentuk-bentuk adawa>t al-istifha>m serta dikemukakan
contoh-contoh kalimat yang menggunakan adawa>t al-istifha>m. Buku-buku
tersebut di atas dapat membantu penulis dalam mengungkap bentuk-bentuk
adawa>t al-istifha>m dan penggunaannya dalam bahasa Arab.
16
Selanjutnya buku bahasa Inggris yang penulis gunakan dalam tesis ini
di antaranya buku yang ditulis oleh Betty Schrampfer Azar dengan judul
Understanding and Using English Grammar. Dalam buku ini diungkapkan
mengenai bentuk-bentuk question words beserta kegunaannya. Buku ini akan
membantu penulis dalam mengungkapkan persamaan dan perbedaan kata-kata
tanya dalam antara bahasa Arab dan bahasa Inggris.
Buku yang ditulis oleh Andrew Radford yaitu Transformational
Grammar. Dalam buku ini dijelaskan mengenai tipe-tipe question dalam
bahasa Inggris beserta kegunaannya.
Buku yang ditulis oleh Marcella Frank. Dalam buku ini dibahas tentang
jenis-jenis kalimat yaitu declarative sentence, interrogative sentence,
imperative sentence, dan exclamatory sentence. Buku ini akan membantu
penulis dalam mengetahui jenis-jenis kalimat yang dimasuki question word.
Melihat beberapa refensi yang telah penulis sebutkan di atas, belum ada
satupun buku yang membahas secara mendalam mengenai perbandingan
penggunaan kata tanya antara kedua bahasa tersebut. Oleh karena itu, penulis
berharap kiranya tesis ini dapat menjadi panduan dalam proses belajar
mengajar, baik di sekolah maupun perguruan tinggi khususnya pada materi
muha>das\ah atau speaking.
E. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
dengan menggunakan data kepustakaan, dalam hal ini peneliti berusaha
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menggambarkan, menganalisis, dan menginterpretasikan objek penelitian
berdasarkan materi-materi yang ada. 27
Dalam tesis ini, penulis menggunakan metode penelitian yang di
dalamnya mencakup beberapa hal, yaitu:
1. Pendekatan
Langkah awal yang harus ditempuh oleh seorang peneliti untuk
mengkaji objek penelitiannya adalah menentukan approach atau pendekatan
sebagai penggambaran terhadap suatu peristiwa. Seorang peneliti harus
mengetahui dari segi mana ia memandang objek kajian, dimensi mana yang
diperhatikan, unsur-unsur yang harus diungkapkan, dan sebagainya. Dalam
tesis ini, penulis hanya menggunakan pendekatan linguistik dengan mengacu
kepada telaah kajian kebahasaan yang akan menjadi objek kajian penulis
dalam mengkaji tesis ini.
2. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)28 yaitu
penelitian yang dilakukan dengan jalan menelaah buku-buku dan kitab-kitab
yang berhubungan dengan judul tesis ini. Dalam hal ini penulis menggunakan
cara-cara sebagai berikut:
a. Kutipan langsung yaitu penulis mengambil data dari buku-buku dan kitab-
kitab sesuai dengan aslinya tanpa mengubah makna dan redaksinya.
27U. Maman dkk, Metodologi Penelitian Agama; Teori dan Praktik, Edisi I (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006),  h. 29.
28Winarno Surakhmad, Dasar dan teknik Research (Cet. IV; Bandung: Tarsito, 1997), h. 238.
Lihat pula Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XI; Jakarta
Rineka Cipta, 1998), h 11.
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b. Kutipan tidak langsung adalah mengutip pendapat para ahli dengan
mengubah sebagian redaksinya sesuai kata penulis sendiri, tanpa mengubah
maksud dan tujuan pengarang atau sumber aslinya, baik berupa ulasan
maupun ikhtisar.29
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data dikumpulkan dari sumber data, maka penulis menelaah
data yang telah ada kemudian memilah data-data yang dianggap perlu dan
membuang data-data yang dianggap tidak relevan dengan pembahasan ini.
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dengan teknik berpikir metode sebagai berikut:
a. Metode induktif yaitu suatu metode pengulasan yang bersifat khusus
kemudian disimpulkan dalam bentuk umum
b. Metode deduktif yaitu menganalisis data yang bertolak dari hal-hal yang
bersifat umum kemudian mengambi kesimpulan yang bersifat khusus
c. Metode komparatif yaitu menganalisis data dengan jalan membandingkan
antara satu data dengan data yang lain kemudain menarik suatu kesimpulan.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tesis ini adalah:
a. Untuk mengungkapkan bentuk-bentuk dan penggunaan adawa>t al-istifha>m
dalam bahasa Arab dan question words dalam bahasa Inggris
b. Untuk mengembangkan pengetahuan tentang adawa>t al-istifha>m dan
question words
29Suharsimi Arikunto,Manajemen Penelitian (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 77.
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c. Untuk menguji sejauh mana persamaan dan perbedaan antara adawa>t al-
istifha>m dan question words
2. Kegunaan Penelitian
a. Membantu para pencinta bahasa untuk lebih berkonsentrasi memahami
kaidah-kaidah khususnya menyangkut adawa>t istifha>m dan question words.
b. Menambah pengetahuan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa
Internasional
c. Untuk lebih memasyarakatkan bahasa Arab dan Inggris khususnya bagi
kalangan pelajar yang memiliki minat untuk mempelajari kedua bahasa ini.
G. Garis Besar Isi
Tesis ini terdiri dari lima bab, tiap bab terdiri dari beberapa subbab. Isi
dari tiap bab secara garis besar diuraikan sebagai berikut:
Pertama, bab I yang merupakan bab pendahuluan yang berisi beberapa
subbab, yakni latar belakang masalah yang mendeskripsikan  hal-hal yang
melatar belakangi perlunya penelitian ini dilaksanakan. Selanjutnya adalah
rumusan masalah yang berisi pokok permasalahan peneliti. Subbab berikutnya
adalah definisi operasional yang mengemukakan tentang pengertian
operasional dari judul tesis ini serta mengemukakan batasan masalah yang
akan dibahas. Berikutnya adalah kajian pustaka yang memuat uraian-uraian
sistematis tentang penelitian-penelitian terdahulu yang ada hubungannya
dengan penelitian dalam tesis ini. Subbab berikutnya adalah tujuan dan
manfaat dilakukannya penelitian ini.
Bab II membahas tentang struktur kalimat dalam bahasa Arab secara
umum dan penggunaan adawa>t al-istifha>m secara khusus yang meliputi
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bentuk, posisi, dan fungsi adawa>t al-istifha>m dalam kalimat. Bab II ini
merupakan bahan dasar yang akan dijadikan acuan dalam membandingkan
antara dua bahasa.
Bab III membahas tentang struktur kalimat dalam bahasa Inggris secara
umum dan penggunaan question words secara khusus yang meliputi bentuk,
posisi dan fungsi question words dalam kalimat. Seperti halnya pada bab II,
Bab III ini pun merupakan bahan dasar yang akan dijadikan acuan dalam
membandingkan dua bahasa tersebut.
Bab IV berisi tentang analisis perbandingan antara adawa>t al-istifha>m
dalam bahasa Arab dan question words dalam bahasa Inggris. Bab IV ini
merupakan hasil penelitian penulis yang di dalamnya akan dibahas mengenai
persamaan dan perbedaan antara penggunaan adawa>t al-istifha>m dalam bahasa
Arab dan question words dalam bahasa Inggris.
Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan implikasi
dari penelitian yang telah dilakukan sebagai harapan yang ingin dicapai dalam
penelitian tesis ini.
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BAB II
TINJAUAN UMUM MENGENAI PENGGUNAAN ADAWA<T
AL-ISTIFHA<M DALAM BAHASA ARAB
A. Pengertian Kalimat dalam Bahasa Arab
Sebelum dijelaskan lebih lanjut mengenai adawa>t al-istifha>m, terlebih
dahulu dijelaskan pengertian tentang kalimat dalam bahasa Arab. Kalimat
dalam bahasa Arab disebut ﺔﻠﻤﺠﻟا. Adapun pengertian mengenai ﺔﻠﻤﺠﻟا ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Fu’ad Ni’mah berikut:
 َا ْﻟ ُﺠ ْﻤ َﻠ ُﺔ ِھ َﻲ َﻣ ﺎ َﺗ َﺮ ّﻛ ِﻣ ﺐ ْﻦ َﻛ ِﻠ ِﻤ َﺘ ْﯿ ِﻦ َأ ْو َأ ْﻛ َﺜ ِﺮ َو ، َأ َﻓ َدﺎ َﻣ ْﻌ َﻨ َﺗ ﻰ ًﻣﺎﺎ.1
Artinya:
Kalimat adalah susunan dua buah kata atau lebih yang memiliki makna
yang sempurna.
Pengertian kalimat dalam bahasa Arab tidak jauh berbeda dengan
pengertian kalimat dalam bahasa-bahasa yang lain. Seperti dalam bahasa
Indonesia misalnya Sultan Takdir Alisjahbana mengartikan kalimat sebagai
satuan kumpulan kata yang terkecil dan mengandung pikiran lengkap.2 Hal ini
sejalan dengan ungkapan Abdul Chaer yang mengatakan bahwa kalimat adalah
kata-kata yang teratur dan berisi pikiran-pikiran yang lengkap.3 Menurut hemat
penulis sendiri bahwa yang dimaksud dengan kalimat adalah kumpulan dari
1Fuad Ni’mah, Mulakhas Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyah (Beirut: Da>r al-S{\aqa>fah al-
Islamiyah, t. th), h. 19.
2Lihat Sultan Takdir Alisjahbana, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Jakarta: Dian Rakyat,
1978), h. 58.
3Abdul Chaer, Pengantar Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 240.
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beberapa kata yang terdiri dari subjek dan predikat yang dapat dipahami
maknanya.
B. Jenis Kalimat dalam Bahasa Arab
Sebagaimana bahasa-bahasa lain, jenis atau tipe kalimat dalam bahasa
Arab juga bermacam-macam di antaranya: berdasarkan pembentukannya, dan
berdasarkan fungsi.
Berdasarkan unsur pembentukan kalimat dalam bahasa Arab, para
linguis Arab memiliki pendapat yang berbeda-beda. Sebagian dari mereka
mengatakan bahwa kalimat dalam bahasa Arab terdiri atas dua bagian, yaitu
jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyyah. Ada juga yang berpendapat bahwa
kalimat dalam bahasa Arab terdiri dari jumlah z}arfiyah dan jumlah syart}iyah.4
Meskipun demikian, kebanyakan dari mereka berpendapat bahwa kalimat
dalam bahasa Arab itu terdiri atas jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyyah seperti
yang dikemukakan oleh Fuad Ni’mah dalam Mulakhas Qawa>id al-Lugah al-
’Arabiyah berikut ini:
Kalimat (ﺔﻠﻤﺟ) dalam bahasa Arab terdiri atas dua macam yaitu ﺔﻠﻤﺟ
إﺔﯿﻤﺳ (kalimat nominal) dan ﺔﯿﻠﻌﻓ ﺔﻠﻤﺟ (kalimat verbal). Adapun yang
dimaksud dengan jumlah ismiyah yaitu sebagaimana yang diungkapkan oleh
Fuad Ni’mah berikut ini:
 وأ ﻢﺳﺎﺑ أﺪﺒﺗ ﻰﺘﻟا ﻲھ ﺔﯿﻤﺳإ ﺔﻠﻤﺟﺮﯿﻤﻀﺑ.5
4Lihat Muhammad Amri, Konstruksi Kalimat Bahasa Arab (Makassar: Alauddin Press,
2009), h. 19.
5Fuad Ni’mah, loc. cit.
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Artinya:
Kalimat nominal adalah kalimat yang diawali dengan kata benda (ism)
atau kata ganti (d{ami>r).
Kalimat nominal ini dapat dibagi menjadi dua yaitu: positif dan negatif.
Pola kalimat nominal (ismiyah) dalam bentuk positif adalah sebagai berikut:
Perhatikan contoh berikut:
ﺐﻟﺎط ﻮھ = Dia adalah siswa
ﻞﯿﻤﺟ بﺎﺘﻜﻟا = Buku itu bagus
ﺲﻠﺠﯾ ﺪﯿﻤﻌﻟا = Dekan itu duduk
Adapun kalimat nominal (jumlah ismiyyah) dalam bentuk negatif terdapat
beberapa macam kata yang dapat digunakan seperti kata ﺎﻣ, ﻻ, ﺲﯿﻟ, ﺮﯿﻏ.
Contoh dalam Q.S. Al-Baqarah/2:235.
               (235).
Dalam Q.S. Al-Fatihah/1:7.
                (7).
Dalam Q.S. Al-Mu’min/40:37
       (37).
+ أﺪﺘﺒﻣﺮﺒﺟ
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Dalam Q.S.Al-Baqarah/2:177.
               (177).
Dari beberapa contoh yang telah penulis kemukakan di atas, dapat
diketahui bahwa kalimat negatif dalam bahasa Arab memiliki banyak bentuk
dan memiliki makna yang luas.
Adapun yang dimaksud dengan jumlah fi’liyah adalah:
 ﻰﺘﻟا ﻲھ ﺔﯿﻠﻌﻓ ﺔﻠﻤﺟﻞﻌﻔﺑ أﺪﺒﺗ.6
Artinya:
Kalimat verbal adalah kalimat yang diawali dengan kata kerja (fiil).
Kalimat verbal ini juga dapat berbentuk negatif dan posistif.
Adapun pola kalimat verbal yang berbentuk positif yaitu sebagai
berikut:
Perhatikan contoh:
ﺲﻠﺟﻞﺟﺮﻟا = Laki-laki itu telah duduk
ﺐﻟﺎﻄﻟا ﺐﺘﻜﯾسرﺪﻟا = Siswa itu sedang menulis pelajaran
Seperti halnya jumlah ismiyyah di atas, jumlah fi’liyah juga dapat
dibentuk menjadi kalimat negatif. Adapun kata yang dapat digunakan
6Ibid.
ﻞﻋﺎﻓ + ﻞﻌﻓ
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untuk menunjukkan kalimat negatif dalam jumlah fi’liyah yaitu: ﻢﻟ, ﺎﻣ, نإ,
ﻦﻟ, ﻻ.
Contoh dalam Q.S. Al-Anbiya’/21:107.
          (107).
Dalam Q.S. Al-Nisa/4:117.
                .(117)
Dalam Q.S. Ali Imran/3:92
(92).
Dalam Q.S. Al-Baqarah/2:229.
                 
(229)
Dalam Q.S. Al-Kahfi/18:43.
          (43).
Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa jumlah ismiyah dan
jumlah fi’liyah tidak hanya berbentuk kalimat positif tapi juga berbentuk
kalimat negatif.
Adapun jenis kalimat  berdasarkan fungsinya yaitu terdiri dari kalimat
al-khabariyah dan kalimat al-insya>iyyah.7
7Lihat Ahmad al-Hasyimi, Jawa>hir al-Bala>gah fi al-Ma’a>ni, wa al-Baya>n, wa al-Badi’ (Cet.
XIV; Surabaya: Maktabah al-Hida>yah, 1961), h. 53.
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1) Kalimat al-Khabariyah
Yang dimaksud kalimat al-khabariyah adalah kalimat yang digunakan
untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain tanpa memerlukan jawaban
dari ucapan yang diutarakan. Kalimat ini mengandung informasi yang bisa saja
benar dan juga bisa salah.8 Kalimat ini juga biasanya disebut dengan kalimat
pernyataan. Kalimat ini dapat mengandung kebenaran dan juga dapat
mengandung ketidak benaran (kebohongan).
Contoh:
ﮭﻤﺠﻟا ﺲﯿﺋر ءﺎﺟﻮةﺮﺋﺎﻄﻟ ﺎﺑ ﺔﯾر
Artinya: Presiden telah datang dengan mengendarai pesawat
Jika kenyataannya presiden datang dengan pesawat, maka pernyataan
ini benar, akan tetapi jika kenyataannya presiden datang dengan mengendarai
mobil, maka pernyataan ini salah. Inilah yang dinamakan dengan kalimat al-
khabariyah.
Kalimat al-khabariyah ini dapat berbentuk kalimat aktif9 dan juga dapat
berbentuk kalimat passif.10 Adapun kata yang bisa dibentuk menjadi kalimat
passif yaitu kata kerja yang membutuhkan objek atau fi’l muta’addi.
Contoh:
بﺎﺒﻟا ﺐﻟﺎﻄﻟا ﺢﺘﻓ = Siswa itu membuka pintu
8Lihat ibid., Lihat pula Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Bala>gah al-Wa>dihah (Cet. XV;
Surabaya: Toko Kitab al-Hidayah, 1961), h. 139.
9Dalam bahasa Arab kalimat aktif di sebut al-ma’lu>m yaitu kalimat yang pelakunya
disebutkan. Lihat Azizah Fawwal, Al-Mu’jam al-Mufas}s}al fi> al-Nahwi al-‘Arabi>, Juz I (Beirut-
Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t. th), h. 779
10Passif disebut majhu>l yaitu kalimat yang tidak disebutkan pelakunya. Lihat Ibid., h. 772.
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Menjadi
بﺎﺒﻟا ﺢﺘﻓ = Pintu itu dibuka
2) Kalimat al-Insya>’iyyah
Kalimat al-insya>’iyyah adalah kalimat yang tidak mengandung
pengertian membenarkan dan tidak pula mendustakan. Kalimat ini merupakan
kebalikan dari kalimat al-khabariyyah di atas. Dalam ilmu bala>gah, kalimat
insya’ ini terbagi kepada dua bagian yaitu insya’ t}alabi> dan gair t}alabi. >
Kalimat t}alabi adalah kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang
belum terjadi pada waktu kalimat itu diucapkan, sedangkan kalimat gair
t}alabi adalah kalimat yang tidak menghendaki terjadinya sesuatu. 11 Adapun
jenis kalimat yang termasuk kalimat t}alabi yaitu sebagai berikut:
a) Al-Amr
Yaitu kalimat yang berfungsi untuk menyatakan sesuatu dengan tujuan
menuntut dilaksanakannya suatu pekerjaan. Kalimat ini digunakan untuk
mendapat respon yang berupa tindakan.12 Dalam bahasa Indonesia, kalimat ini
biasa dinamakan kalimat perintah.
Contoh:
ﺢﺠﻨﺗ ﻰﻜﻟ ﺪﮭﺠﻟﺎﺑ ﻢﻠﻌﺗ!
Artinya:
Bersungguh-sungguhlah belajar agar engkau lulus!
11Lihat Ahmad al-Hasyimi, op. cit., h. 75.
12Lihat Wahab Muhsin, Pokok-Pokok Ilmu Balagah (Bandung: Angkasa, 1986), h. 92. Lihat
pula Ali al-Jarim, op. cit., h. 170.
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b) Al-Nahyu
Yaitu kalimat yang berfungsi untuk menyatakan sesuatu kepada orang
lain dengan tujuan untuk tidak melakukan suatu perbuatan.13 Kalimat ini biasa
dinamakan dengan kalimat larangan.
Contoh:
ﺢﺘﺴﺗ ﻻﻢﻠﻌﺗ ﻻ ﺖﻨﻛ نإ لﺄﺴﺗ نأ
Artinya:
Janganlah malu bertanya bila engkau tidak tahu
c) Al-Istifha>m
Yaitu kalimat yang berfungsi untuk menyatakan sesuatu dengan tujuan
untuk menanyakan atau menyangsikan sesuatu.14 Kalimat ini biasa diistilahkan
dengan kalimat tanya. Kalimat istifha>m ini dapat berbentuk positif dan juga
negatif.
Contoh:
 ﻮھ ﻞھﺐﯿﺒط؟ = Apakah dia dokter?
ﺐﯿﺒط ﺲﯿﻟ ﻮھ ﻞھ؟ = Apakah dia bukan dokter?
؟ﻚﻘﯾﺪﺻ ﺪﻤﺣأأ = Apakah Ahmad temanmu?
؟ﻚﻘﯾﺪﺻ ﺪﻤﺣأ ﺲﯿﻟأ = Bukankah Ahmad temanmu?
Kalimat istifha>m ini selalu disertai dengan adat-adatnya yang
diistilahkan dengan adawa>t al-istifha>m. tetapi kata istifham yang dapat
13Lihat Wahab Muhsin, ibid., h. 95.
14Lihat Ibid., h. 98.
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dijadikan kalimat negatif hanya أ dan ﻞھ. Pembahasan mengenai adawa>t al-
istifha>m ini akan dijelaskan secara detail pada bagian C dalam bab ini.
d) Al-Tamanni>
Yaitu kalimat yang berfungsi untuk menyatakan suatu keinginan. Dalam
bahasa Arab, kalimat ini memiliki dua bentuk yaitu al-tamanni> yaitu ungkapan
akan sesuatu yang mustahil terjadi dan bentuk al-tarajji> yaitu ungkapan akan
sesuatu yang mungkin atau bisa saja terjadi.15
Contoh al-tamanni> seperti firman Allah dalam Q.S. Al-A’raf/7:53.
                    

            (53).
Artinya:
Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran)
Alquran itu. pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Alquran itu,
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu:
"Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa yang
hak, maka adakah bagi kami pemberi syafa'at yang akan memberi
syafa'at bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia)
sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami
amalkan?". sungguh mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan
telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan.16
Kalimat                 di atas hanya menunjukkan arti
angan-angan yaitu mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin lagi terjadi
dan hanya merupakan ucapan saja.
15Lihat Ibid., h. 110.
16Departemen Agama, op. cit., h. 229.
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Contoh al-tarajji>:
 َﻋ َﺴ َأ ﻰ ْن َﺗ ُﻜ ْﻮ َن َﻧ ِﺟﺎ ًﺤﺎ
Artinya:
Semoga engkau menjadi orang sukses
e) Al-Nida
Yaitu kalimat singkat yang berfungsi untuk menyatakan sesuatu dengan
tujuan untuk mendapatkan perhatian dari seseorang atau kalimat yang
menyatakan panggilan.17 Kalimat ini biasa diistilahkan dengan kalimat seru
atau ajakan.
Contoh:
ﻟا ﻰﻟإ ﺐھﺬﻧ ّﻲﺣ ،ﺐﻨﯾز ﺎﯾﺔﺒﺘﻜﻤ
Artinya:
Wahai Zainab, mari kita ke perpustakaan.
Adapun jenis kalimat yang termasuk kalimat gair t}alabi yaitu terdiri
dari:
1. Al-Ta’ajjub
Yaitu kalimat yang digunakan untuk menyatakan kekaguman terhadap
sesuatu.
2. Al-Madh}
Yaitu kalimat yang digunakan untuk menyatakan pujian.
3. Al-Z\|am
Yaitu kalimat  yang digunakan untuk menyatakan cercaan.
17Lihat Ibid., h. 112.
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4. Al-Qasam
Yaitu kalimat yang digunakan untuk mengucapkan sumpah.18
Dengan mengetahui jenis-jenis kalimat di atas, maka dapat dikatakan
bahwa istifha>m merupakan bagian dari kalimat insya’ t}alabi>.
C. Jenis Kata dalam Bahasa Arab
Untuk lebih menyempurnakan pembahasan mengenai adawa>t al-
istifha>m ini, maka penulis juga akan membahas mengenai jenis kata agar dapat
diketahui jenis-jenis kata yang termasuk dalam adawa>t al-istifha>m. Setelah
dijelaskan tentang jenis kalimat, maka akan di jelaskan mengenai jenis kata
karena kalimat itu sendiri terdiri dari beberapa kata.
Kata dalam bahasa Arab terdiri dari tiga macam, yaitu: ﻢﺳإ, ﻞﻌﻓ, dan
فﺮﺣ. Yang dimaksud dengan  ﻢﺳإ yaitu semua kata yang menunjukkan
makna manusia, hewan, tumbuhan, benda mati, tempat, waktu, sifat dan
makna-makna tertentu.19
Contoh: ﻞﺟر, ةﺮﻘﺑ, ةﺮھز, ﻢﻠﻗ, ﺔﺳرﺪﻣ, ﺮﮭﺷ, ﻞﯿﻤﺟ.
Kata benda (ﻢﺳإ) dalam bahasa Arab ini terbagi ke dalam beberapa
macam bentuk yaitu sebagai berikut:
1. إ ﻢﺳامﺎﮭﻔﺘﺳ
Seperti: ﺎﻣ, ﻦﻣ,  ﻰﺘﻣ, ﻦﯾأ,  ّﯾأ نﺎ ,  ّﻧأ ﻰ ,  ّيأ, ﻒﯿﻛ, ﻢﻛ.
2. ﺮﯿﻤﻀﻟا ﻢﺳإ
Seperti: ﻮھ, ﺎﻤھ, ﻢھ,  ّﻦھ, ﺖﻧأ, ﺎﻤﺘﻧأ, ﻢﺘﻧأ,  ّﻦﺘﻧأ, ﺎﻧأ, ﻦﺤﻧ.
18Lihat Ahmad al-Hasyimi, op. cit., h. 75.
19Lihat Fuad Nikmah, Mulakhkhas Qawa>id al-Lugah al-‘Arabiyah (Beirut: Da>r al-s}aqa>fah al-
Islamiyah) h. 17.
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3.  ﻢﺳإﻟالﻮﺻﻮﻤ
Seperti: ىﺬﻟا, ﻰﺘﻟا, ﻦﯾﺬﻟا, ﻰﺗﻼﻟا, ﻦﻣ, ﺎﻣ,  ّيأ.
4.  ﻢﺳإﻟاطﺮﺸ
Seperti: ﺎﻣ, ﻦﻣ,  ﻰﺘﻣ, ﻦﯾأ,  ّﯾأ نﺎ ,  ّﻧأ ﻰ ,  ّيأ.
5. ﺔﻔﺼﻟا ﻢﺳإ
Seperti: ﻒﯿﻈﻧ, ﻦﺴﺣ, درﺎﺑ, نﻼﺴﻛ, ﻮﻠﺣ, ﺪﮭﺘﺠﻣ.
6.  ﻢﺳإﻟانﺎﻜﻤ
Seperti: ﺪﺤﺴﻣ, ﺔﺳرﺪﻣ, ﺔﻋﺎﻗ, ﺔﯿﻠﻛ.
7.  ﻢﺳأنﺎﻣﺰﻟا
Seperti: ﺎﺣﺎﺒﺻ, رﺎﮭﻧ, ﻼﯿﻟ, ءﺎﺴﻣ, اﺪﻏ, مﻮﯿﻟا, ﺲﻣا.
8. ةرﺎﺷﻹا ﻢﺳإ
Seperti: اﺬھ, هﺬھ, `ﻚﻟاذ, ﻚﻠﺗ, ﻚﺌﻟأ, ءﻼﺌھ.
9. ﻌﻟا ﻢﺳإﻠﻢ
Seperti: ﺔﻤطﺎﻓ, ﺪﻤﺣأ, ﺲﯾوﻼﺳ, ﺎﺗﺮﻛﺎﺟ, ﻗﻮﺑﯿﺲ , ةﺮھﺎﻘﻟا.
Dan masih banyak bentuk-bentuk ﻢﺳإ yang lain yang tidak disebutkan
karena keterbatasan tulisan ini yang hanya mengungkap tentang adawa>t al-
istifha>m dan yang berkaitan dengannya.
Adapun yang dimaksud dengan ﻞﻌﻓ adalah semua kata yang
menunjukkan terjadinya sesuatu.20
Contoh: ﻊﻤﺳا.
Adapun pembagiannya ada tiga yaitu:
1. ﻰﺿﺎﻣ ﻞﻌﻓ yaitu kata kerja yang menunjukkan waktu yang telah lalu
seperti kata أﺮﻗ, ﺲﻠﺟ, ﺐﺘﻛ
20Lihat Ibid., h. 18.
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2. عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ yaitu kata kerja yang menunjukkan waktu yang sedang
berlangsung seperti kata ﺐﺘﻜﯾ, ﺲﻠﺠﯾ, أﺮﻘﯾ
3. ﺮﻣأ ﻞﻌﻓ yaitu kata kerja yang menunjukkan perintah seperti kata أﺮﻗا, ﺐﺘﻛا,
ﺲﻠﺟا
Adapun yang dimaksud dengan فﺮﺣ dalam bahasa Arab adalah kata
yang tidak mengandung arti ﻞﻌﻓ dan juga tidak mengandung arti ﻢﺳإ.21
فﺮﺣ dalam bahasa Arab ini juga memiliki bentuk yang beragam seperti
berikut:
1. مﺎﮭﻔﺘﺳﻹا فﺮﺣ
Seperti: أ, ﻞھ
2. فﺮﺣ ّﺮﺠﻟا
Seperti: ﻦﻣ, ﻰﻟإ, ﻦﻋ, ﻰﻠﻋ, ﻰﻓ
3. ﻨﻟا فﺮﺣءاﺪ
Seperti: ﺎﯾ, ّﺎﯾأ, ّﺎﯿھ
Dan masih banyak huruf-huruf yang lain yang tidak dibahas karena
keterbatasan tulisan ini.
Dengan diungkapkannya jenis kata dalam bahasa Arab ini, maka sudah
tampak jelas bahwa adawa>t al-istifha>m masuk dalam golongan isim dan huruf.
D. Pengertian Adawa>t al-Istifha>m dan Bentuk-Bentuknya
1. Pengertian Adawa>t al-Istifha>m
Adawa>t al-istifha>m merupakan dua buah rangkaian kata yaitu adawa>t
dan al-istifha>m. Kata adawa>t merupakan bentuk jamak dari kata ada>t yang
21Lihat Ibid.
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berarti alat sebagaimana yang diungkapkan oleh Azizah Fawwal dalam kitab
al-Mu’jam al-Mufas}s}a>l yaitu:
ﻵا  :ﺔﻐﻟ ةدﻵاﺔﻟفﺮﺤﻟا :ﺎﺣﻼﻄﺻاولﺎﻌﻓﻷاو ءﺎﻤﺳﻷاو فوﺮﻈﻟا ﻦﻣ ﻰﻨﻌﻣ ﻦﻣ ﻦﻤﻀﺗ ﺎﻣو :ﻞﺜﻣ  ,ﻰﻓ ,ﻦﻣ ,ىﻮﺳ ,نﻮﻜﯾ ﻻ ,ﺲﯿﻟ ,شﺎﺣأ ,بر ,مﻼﻟا ,ﻦﻋﺲﻣ.22
Artinya:
A<dat menurut bahasa berarti alat, sedangkan menurut istilah adalah
huruf yang mengandung arti kata keterangan, benda, dan kata kerja.
Sedangkan kata istifha>m berasal dari kata fahima yang berarti:
ﯾ نأ ﮫﻨﻣ ﺐﻠطﻒﺸﻜﮫﻨﻋ.23
Artinya:
Meminta untuk diungkapkan sesuatu.
Menurut Azizah Fawwal, istifha>m menurut bahasa merupakan bentuk
masdar dari kata ﻢﮭﻔﺘﺳإ yang berarti meminta pemahaman. Sama artinya
dengan kata ﺢﺿﻮﺘﺳإ yang berarti meminta penjelasan, sedangkan menurut
istilah yaitu:
إﺣﻼﻄﺻأ ,هدﺪﻋ وأ ,ﮫﻤﺳإ وأ ﺊﯿﺸﻟا ﺔﻘﯿﻘﺣ ﻦﻋ ﻢﮭﻔﻟا ﺐﻠط ﻮھ :ﺎﮫﺗﺎﻔﺻ ﻦﻣ ﺔﻔﺻ و.24
22Azizah Fawwal, op. cit., h. 67.
23Ibrahim Mustafa, dkk, Al-Mu’jam al-Wasi>t, Juz II (Teheren: Al-Maktabah al-Ilmiyah, t.th),
h. 711.
24Azizah Fawwal, op. cit., h. 87.
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Artinya:
Meminta pemahaman tentang hakikat sesuatu, baik berupa nama,
jumlah, maupun sifat.
Menurut Naif Ma’ruf
ﻹاﻞﺒﻗ ﻦﻣ ﺎﻣﻮﻠﻌﻣ ﻦﻜﯾ ﻢﻟ ﺊﯿﺸﺑ ﻢﻠﻌﻟا ﺐﻠط ﻮھ مﺎﮭﻔﺘﺳ.25
Artinya:
Mencari pengetahuan tentang sesuatu yang belum diketahui
sebelumnya.
Jadi, adawa>t al-istifha>m dapat diartikan sebagai alat-alat yang
digunakan untuk menanyakan sesuatu sebagaimana yang diungkapkan oleh
Azizah Fawwal berikut ini:
ودأامﺎﮭﻔﺘﺳﻺﻟ ﻞﻤﻌﺘﺴﯾ ﻰﺘﻟا ءﺎﻤﺳﻷا ﻰھ مﺎﮭﻔﺘﺳﻹا ت.26
Artinya:
Adawa>t al-istifha>m adalah isim-isim yang digunakan untuk meminta
pemahaman.
Setelah melihat beberapa definisi di atas, maka penulis dapat
memberikan pengertian bahwa adawa>t al-istifha>m adalah kata-kata tanya
dalam bahasa Arab yang berupa isim dan huruf yang digunakan untuk
menanyakan sesuatu.
25Naif Ma’ru>f, Qawaid an-Nahwi al-Wazi>fi (Cet. Kedua; Beirut: Da>r al-Nafa>is, 1994), h. 239.
Lihat pula Ahmad al-Ha>syimi>, op. cit., h. 85.
26Azizah Fawwal, op. cit., h. 69.
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2. Bentuk-Bentuk Adawa>t al-Istifha>m
Dalam bahasa Arab, adawa>t al-istifha>m ini berasal dari huruf dan
isim.27 Mengenai huruf istifha>m, para pakar ilmu nahu sepakat bahwa
hurufnya ada dua yaitu hamzah (أ) dan hal (ﻞھ).
Hamzah istifha>m ini digunakan untuk menanyakan tentang dua hal
yaitu tasawwur yaitu gambaran tentang mufrad dan tasdi>q yaitu gambaran
tentang nisbah.28
a. Tasawwur
Dalam hal ini hamzah (أ) langsung diiringi dengan hal yang ditanyakan
dan mempunyai bandingan dengan kata yang disebutkan setelah lafaz مأ yang
berarti “atau”.
Contoh jumlah ismiyah:
س :أﺪﯿﻌﺳ مأ ةﺮﻜﻟﺎﺑ ﺐﻌﻠﯾ ﺮﯿﻤﺳ؟Apakah Samir yang main bola atau Said?
جةﺮﻜﻠﺑ ﺐﻌﻠﯾ ﺮﯿﻤﺳ :Samir yang main bola
Contoh jumlah fi’liyah:
س :أسرﺪﯾ مأ ﺮﯿﻤﺳ ﺐﻌﻠﯾ؟Apakah Samir bermain atau belajar?
ج :سرﺪﯾ ﺮﯿﻤﺳSamir belajar
Kedua contoh di atas masing-masing menanyakan tentang satu hal
(mufrad). Contoh yang pertama menanyakan pelaku atas perbuatan main bola
apakah Samir atau Said, sedangkan pada contoh yang kedua menanyakan
tentang pekerjaan yang disandarkan kepada Samir apakah bermain atau
belajar.
27Lihat Naif Ma’ruf, op. cit., h. 239-240.
28Lihat Ibid.
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Kalimat pertanyaan di atas tidak membutuhkan jawaban iya atau tidak
tetapi membutuhkan jawaban berupa gambaran tentang kejelasan yang
ditanyakan. Inilah yang dinamakan tasawwur.
b. Tasdi>q
Yang dimaksud tasdi>q di sini adalah hanya berupa pembenaran terhadap
hal yang ditanyakan dan tidak menyebutkan bandingan perkara yang
ditanyakan.29
Contoh:
 :سأكﻮﺧأ ﻢﯿﻠﺳ؟Apakah Salim adalah saudaramu?
ﻢﻌﻧ  :ج،ﻢﯿﻠﺳﻰﺧأYa Salim adalah saudaraku
Pertanyaan di atas tidak lagi membutuhkan jawaban tentang
penggambaran terhadap sesuatu yang ditanyakan, tetapi hanya membutuhkan
pembenaran.
Hamzah (أ) istifhamiyah ini juga digunakan dalam kalimat pertanyaan
yang berbentuk negative (interrogative negative questions).30
Contoh:
أ :سﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻰﻟإ ﺐھﺬﺗ ﻢﻟ؟Apakah kamu belum berangkat ke sekolah?
ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻰﻟإ ﺐھذأ ﻢﻟ ﺎﻧأ ،ﻢﻌﻧ :جIya saya belum berangkat ke sekolah
Contoh lain:
أ :سﻚﯿﺒﻧ ﺪﻤﺤﻣ ﺲﯿﻟBukankah Muhammad adalah nabimu?
ّﻰﯿﺒﻧ ﺪﻤﺤﻣ ،ﻰﻠﺑ :جBetul Muhammad adalah nabiku
29Lihat Ibid. Lihat pula ‘Ali al-Jarim, op. cit., h. 194.
30Lihat Jamaluddin Abi Amr dan Usman ibn Umar al-Ma’ru>f, al-Ka>fiyah fi> al-Nahwi, Juz II
(Beiru-Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 696 H), h. 388. Lihat pula Fuad Ni’mah, op. cit., h. 189.
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Jawaban dengan menggunakan kata ﻰﻠﺑ ini merupakan pembenaran
dari bentuk pertanyaan yang bersifat negatif.
Seperti firman Allah dalam Q.S. al-A’raf/:172.

(172).
Artinya:
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)".31
Perbedaan antara ﻰﻠﺑ dengan ﻢﻌﻧ adalah bahwa ﻰﻠﺑ ini tidak digunakan
kecuali setelah huruf na>fi, sedangkan ﻢﻌﻧ digunakan baik setelah huruf na>fi
atau bukan. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut:
ﺾﯾﺮﻤﻟا مﺎﻧ ﺎﻣOrang sakit itu tidak tidur
Jika dikatakan ﻢﻌﻧ maka berarti orang sakit itu belum tidur. Sebaliknya jika
dikatakan ﻰﻠﺑ maka berarti orang sakit itu telah tidur. Dari penjelasan di atas,
dapat dipahami bahwa ﻢﻌﻧ membenarkan kalimat sebelumnya, baik berupa
kalimat na>fi maupun is\bat, sedangkan kata ﻰﻠﺑ menjadikan kalimat negatif
menjadi positif.
31Departemen Agama R.I., Alquran dan Terjemah (Semarang: PT. Karya Toha Putra, t.th.), h.
250.
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Adapun kata tanya hal (ﻞھ) hanya digunakan untuk meminta tasdi>q
(pembenaran) terhadap sesuatu, dan tidak mempunyai pembanding terhadap
perkara yang ditanyakan.32
Contoh jumlah ismiyah:
ﻚﺑﺎﺘﻛ اﺬھ ﻞھ :س؟Apakah ini bukumu?
:جﻰﺑﺎﺘﻛ اﺬھ ﻢﻌﻧYa ini buku saya
atau
ﻰﺑﺎﺘﻛ ﺲﯿﻟ اﺬھ ،ﻻ
Contoh jumlah fi’liyah:
ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻰﻟإ ﻲﻠﻋ ﺐھذ ﻞھ :س؟Apakah Ali telah berangkat ke sekolah?
ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻰﻟإ ﻲﻠﻋ ﺐھذ ,ﻢﻌﻧ :جYa, Ali telah berangkat ke sekolah
Adapun mengenai ism istifha>m, para pakar ilmu nahu berbeda
pendapat. Ada yang mengatakan bahwa ism istifha>m itu terdiri atas 9 macam
isim yaitu: ﻦﻣ ،ﺎﻣ ،ﻦﯾأ ،ﻰﺘﻣ ،نّﺎﯾأ ،ﻒﯿﻛ ،ّﻰﻧأ ،ﻢﻛ ،ّيأ.33 Adapula yang
berpendapat bahwa ism istifha>m ini ada 10 macam yaitu:  ،اذﺎﻣ ،ﺎﻣ ،اذ ﻦﻣ ،ﻦﻣ
،ﻰﺘﻣ ﱡيأ ،ﻢﻛ ،ّﻰﻧأ ،ﻦﯾأ ،نّﺎﯾأ .34 Bahkan ada yang menggolongkannya ke dalam
7 bentuk yaitu:  ّيأ ،ﻢﻛ ،ﻒﯿﻛ ،ﻦﯾأ ،ﻰﺘﻣ ،ﺎﻣ ،ﻦﻣ.
Setelah melihat beberapa pendapat di atas, maka penulis lebih condong
ke pendapat yang pertama yang diungkapkan oleh Naif Ma’ruf di atas dan di
32Lihat Ali al-Jarim, op. cit., h. 198.
33Lihat Naif Ma’ruf. op. cit., h. 240-242.
34Mustafa al-Gala>yayni>, Jami’ Duru>s al-‘Arabi>, Juz I (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, t. th.),
h. 139.
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bawah ini akan dijelaskan mengenai penggunaan masing-masing kata tanya
tersebut di atas.
a. ﻦﻣ artinya siapa
Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan sesuatu yang berakal.35
Contoh jumlah ismiyah:
؟ﻮھ ﻦﻣ :سSiapa dia?
ﻰﺳرﺪﻣ ﻮھ :جDia adalah guru saya
Contoh jumlah fi’liyah:
سﺔﻓﺮﻐﻟا ﻰﻓ سرﺪﯾ ﻦﻣ :Siapa yang belajar di ruangan itu?
ج:ﺔﻓﺮﻐﻟا ﻰﻓ سرﺪﯾ ﻦﺴﺣHasan yang belajar di ruangan itu.
Dalam Q.S. Al-Nisa’/4:87., dicontohkan sebagai berikut:
…      
Artinya:
Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) dari pada Allah?36
b. ﺎﻣ artinya apa
Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak berakal,
seperti benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, pekerjaan, dan lain-lain.37
Contoh jumlah ismiyah:
35Lihat ibid. Lihat pula Ahmad Mustafa Umar, al-Tadri>ba>t al-Lugawiyah wa al-Qawa>id al-
Nahawiyah. (Cet. II; Kuwait: Majlis al-Nasyr al-‘Ilmi, 1999), h. 103.
36Departemen Agama R.I., Alquran dan Terjemah. (Semarang: PT. Karya Toha Putra, t.th), h.
133.
37Lihat ibid.
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س؟اﺬھ ﺎﻣ :Apa ini?
ج :بﺎﺘﻛ اﺬھIni adalah buku
Contoh lain:
س؟ﻚﺘﻔﯿظو ﺎﻣ :Apa pekerjaanmu
جأ :ﺐﻟﺎط ﺎﻧSaya adalah siswa
Kata ﺎﻣ ini biasa di sertai dengan kata اذ menjadi اذﺎﻣ yang juga berarti “apa”.
Contoh jumlah fi’liyah:
؟ﺪﻤﺤﻣ ﺐﺘﻛ اذﺎﻣ :سApa yang telah Muhammad tulis?
سرﺪﻟا ﺪﻤﺤﻣ ﺐﺘﻛ :جMuhammad telah menulis pelajaran
c. ﻦﯾأ artinya di mana
Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan tempat.38
Contoh jumlah ismiyah:
ﺋﺎﻗﺪﺻأ ﻦﯾأ :سﻚ؟Di mana teman-temanmu?
ﺎﻗﺪﺻأ :جﺔﺒﺘﻜﻤﻟا ﻰﻓ ﻰﺋTeman-teman saya ada di perpustakaan
Contoh jumlah fi’liyah:
سﻦﻜﺴﺗ ﻦﯾأ  :؟Di mana kamu tinggal
جﻰﻧﺎﺜﻟا كوﺮﻧﺎﻣ عرﺎﺷ ﻰﻓ ﻦﻜﺳأ ﺎﻧأ :Saya tinggal di jalan Manuruki 2
Kata tanya ini juga bisa didahului oleh kata  ِﻣ ْﻦ menjadi  ِﻣ ْﻦ َأ ْﯾ َﻦ yang berarti
“dari mana”.
Contoh jumlah ismiyah:
ﺖﻧأ ﻦﯾأ ﻦﻣ :س؟Kamu dari mana?
 ﺎﺒﻤﻛﻮﻠﺑ ﻦﻣ ﺎﻧأ :جSaya dari Bulukumba
Contoh jumlah fi’liyah:
38Lihat ibid.
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ﺌﺟ ﻦﯾأ ﻦﻣ :سﺖ؟Kamu datang dari mana?
ﺌﺟ :جﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻦﻣ ﺖSaya datang dari sekolah
d. ﻰﺘﻣ artinya kapan
Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan masa/waktu, baik masa
lampau maupun masa yang akan datang.39
Contoh jumlah ismiyah:
نﺎﺤﺘﻣﻹا ﺖﻗو ﻰﺘﻣ :س؟Kapan tiba waktu ujian
ا ﻰﻓ نﺎﺤﺘﻣﻹا ﺖﻗو :جﻷمدﺎﻘﻟا عﻮﺒﺳWaktu ujian adalah minggu depan
Contoh jumlah fi’liyah:
سﺐھﺬﺗ ﻰﺘﻣ : ﻰﻟإﺔﺳرﺪﻤﻟا؟Kapan kamu berangkat ke sekolah?
ج ﻰﻟإ ﺐھذأ :ﺔﻌﺑﺎﺴﻟا ﺔﻋﺎﺴﻟا ﻰﻓ ﺔﺳرﺪﻤﻟاSaya pergi ke sekolah pada jam tujuh
e. نّﺎﯾأ artinya kapan
Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan waktu juga seperti kata
tanya ﻰﺘﻣ, tetapi kata tanya ini hanya digunakan untuk menanyakan waktu
yang akan datang.40
Contoh jumlah ismiyah:
 ّﯾأ :سﺔﻣﺎﯿﻘﻟا مﻮﯾ نﺎ؟Kapan datangnya hari kiamat?
ﷲ ﻻا ﺎﮭﻤﻠﻌﯾ ﻻ :جTidak ada yang dapat mengetahuinya kecuali Allah
Contoh jumlah fi’liyah:
س: ﻰﻟإ ﺮﻓﺎﺴﺗ نّﺎﯾأﺔﻜﻣ؟Kapan kamu berangkat ke Mekah?
جﺮﻓﺎﺳﺄﺳ : ﻰﻓﻟاﻣدﺎﻘﻟا ﺔﻨﺴﺔSaya akan berangkat tahun depan
f. ﻒﯿﻛ artinya bagaimana
39Lihat Ibid.
40Lihat ibid.
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Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan keadaan seseorang ataupun
sesuatu.41
Contoh jumlah ismiyah:
سﻚﻟﺎﺣ ﻒﯿﻛ : ؟Bagaimana kabarmu?
ج:ﺮﯿﺨﺑ ﺎﻧأSaya baik-baik saja
Contoh jumlah fi’liyah:
:سقﻮﺴﻟا ﻰﻟإ ﺖﺒھذ ﻒﯿﻛ؟Naik apa kamu ke pasar?
ج:ﺎﯿﺴﻟﺎﺑ قﻮﺴﻟا ﻰﻟإ ﺖﺒھذةر؟Saya ke pasar naik mobil?
g. ّﻰﻧأ
Kata tanya ini memiliki tiga arti, yaitu dapat berarti ﻦﯾأ ﻦﻣ, dapat juga
berarti ﻰﺘﻣ dan juga dapat berarti ﻒﯿﻛ.42
Contoh jumlah fi’liyah:
اﺬھ ﻞﻌﻔﺗ ّﻰﻧأ :س؟Bagaimana kamu melakukan ini?
جﻟﺎﺑ ﮫﻠﻌﻓأ :ﺪﮭﺠSaya melakukannya dengan penuh kesungguhan
:سّﻰﻧأﻘﻟا ﻦﻣ ﺖﺌﺟﺔﯾﺮ؟Kapan kamu datang dari kampung?
ﺲﻣﻷ ﺎﺑ ﺔﯾﺮﻘﻟا ﻦﻣ ﺖﺌﺟ :جSaya datang dari kampung kemarin
Contoh jumlah ismiyah:
ساﺬھ ﻚﻟ ّﻰﻧأ :؟Dari mana ini?
جﻰﺧأ ﻦﻣ اﺬھ :Ini dari saudara saya
Seperti ucapan nabi Zakaria kepada Maryam dalam Q.S. Ali Imran/3:37.
41Lihat ibid.
42Lihat ibid.
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                                     

       (37).
Artinya:
Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang
baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah
menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk
menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya
berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?"
Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah
memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.43
h. ﻢﻛ artinya berapa
Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan jumlah/takaran.44
Contoh jumlah ismiyah:
سكﺪﻨﻋ ﺎﻤﻠﻗ ﻢﻛ :؟Berapa banyak pulpen yang kamu punya?
ج :مﻼﻗأ ﺔﺛﻼﺛ ىﺪﻨﻋSaya punya tiga buah pulpen
Contoh jumlah fi’liyah:
ﺪﺟو ﺎﺑﺎﺘﻛ ﻢﻛ :سﺔﺒﺘﻜﻤﻟا ﻰﻓ ت؟Berapa banyak buku yang kamu dapat di
perpustakaan
ﺐﺘﻛ ﺔﺴﻤﺧ تﺪﺟو :جSaya mendapatkan lima buah buku
Kata tanya yang digunakan untuk menanyakan jumlah atau takaran dalam
bahasa Arab, masuk pada semua jenis kata benda. Baik kata benda itu dapat
dihitung maupun yang tidak dapat dihitung.
43Departemen Agama, op. cit., h. 81.
44Lihat ibid.
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i.  ّيأ artinya yang mana
Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan sesuatu yang berakal dan
tidak berakal, dan meminta kejelasan terhadap sesuatu.45 Kata tanya ini juga
biasanya digunakan untuk menanyakan pilihan terhadap sesuatu.46
Contoh:
س  :تأﺮﻗ بﺎﺘﻛ ّيأ ؟Buku yang mana yang kamu baca?
ج:بﺎﺘﻛ تأﺮﻗﺔﯿﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟاSaya membaca buku bahasa Arab
تءﺎﺟ ةأﺮﻣا ّﺔﯾأ :سPerempuan yang mana yang datang
ج:تءﺎﺟ ﺔﻠﯿﻤﺟ ةءﺮﻣاPerempuan yang cantik yang datang
Setelah memperhatikan pembahasan mengenai bentuk-bentuk adawa>t
al-istifha>m di atas, maka dapat diketahui bahwa semua makna yang
terkandung di dalamnya mengandung makna yang hakiki yaitu mengandung
unsur pertanyaan murni yang memerlukan jawaban, baik yang berupa
tasawwur atau tasdi>q.
Adawat al-istifham, selain mengandung makna hakiki, juga
mengandung makna-makna yang lain, maksudnya terkadang menyimpang dari
makna yang sebenarnya. Hal ini dapat diketahui melalui susunan kalimat.
Adapun makna lain yang dimaksud adalah: na>fi> (meniadakan), inka>r, taqri>r,
taubi>kh (celaan), ta’z}i>m (mengagungkan/membesar-besarkan), tahqi>r
(menghina), istibt}a’ (melemahkan), ta’ajjub (keheranan), taswiyah
45Lihat ibid., h. 242.
46Lihat ibid.
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(menyamakan), tamanni> (harapan yang mustahil tercapai), dan tasywi>q
(merangsang).47
Contoh:
1. Istifha>m yang mengandung makna na>fi> seperti dalam Q.S. Al-
Baqarah/2:210.
                     
     (210).
Artinya:
Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan
Malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah
perkaranya. dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan.
Dalam ayat di atas, kata ﻞھ tidak bermaksud untuk meminta
penjelasan tentang sesuatu hal yang belum diketahui, tetapi kata tersebut
menunjukkan makna ketidak adaan, yaitu menyatakan bahwa tidak ada
yang mereka nanti kecuali Allah dan malaikat-Nya.
2. Istifha>m yang mengandung makna inkar seperti ucapan Abu Tayyib berikut
terhadap orang yang dipujinya:
# َْتأَر ْيِﺬﱠﻟا َﺪَْﻌﺑ ُءاَﺪَْﻋﻻا ُﺲَِﻤﺘَْﻠَﺗأ؟ِنَﺎَﯿﺑ ِحْﻮُﺿُو َْوأ ٍﻞِْﯿﻟَد َمَﺎِﯿﻗ
Artinya:
Apakah musuh-musuh itu akan tetap menuntut bukti kemenangannya
setelah mereka melihat tanda-tanda kemenangan itu dengan jelas?
47Lihat Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, op. cit., h. 199.
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Adat istifha>m yang terdapat dalam kalimat di atas tidak bermaksud
untuk meminta penjelasan, tetapi hanya menunjukkan makna inkar.
3. Istifha>m yang mengandung makna penegasan/penetapan seperti firman
Allah dalam Q.S. al-Tin/95:8.
       (8).
Artinya:
Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya?
Dalam ayat tersebut, Allah bermaksud menegaskan bahwa tidak ada
yang lebih adil di dunia ini kecuali Allah.
4. Istifha>m yang mengandung makna taubi>kh seperti syair berikut:
 ِإ َﻻ َم ْﻟا ُﺨ ْﻠ ُﻒ؟ﺎََﻣِﻻإ ُﻢَُﻜﻨَْﯿﺑ#؟ﺎََﻣﻼَﻋ ىَﺮْﺒُﻜْﻟا ُﺔ ﱠﺠ ﱠﻀﻟا ىَِﺬھَو
Artinya:
Sampai ke mana persengketaan di antara kamu, sampai ke mana? dan
keributan itu atas dasar apa?
Dari syair di atas menunjukkan bahwa penyair mencela para mukha>tab-
nya karena bertengkar, saling menghina dan saling menjauhi. Di samping
itu, ia juga menegur mereka atas keterlaluan mereka dalam berteriak-teriak
dan ribut.
5. Istifha>m yang mengandung makna ta’zi>m (mengagungkan) seperti ucapan
Abu Tayyib berikut:
ىَﺮﱡﺴﻟاَو ِِﻞﻓﺎَﺤَﺠْﻟاَو ِِﻞﻓﺎَﺤَﻤِْﻠﻟ ْﻦَﻣ# ُُﻊﻠَْﻄﯾ َﻻ اًﺮﱢَﯿﻧ َكِﺪَْﻘِﻔﺑ ْتََﺪَﻘﻓ
ً؟ﺔَﻔِْﯿﻠَﺧ ِفُْﻮﯿ ﱡﻀﻟا َﻰﻠَﻋ َتْﺬَﺨﱠﺘﻟا ِﻦَﻣَو # ُﯾ ُدﺎََﻜﯾ َﻻ َُﻚﻠْﺜِﻣَو ْﻮُﻋﺎَﺿ َﻀ ﱢﯿ ُﻊ
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Artinya:
Siapa lagi yang akan memimpin perkumpulan-perkumpulan, para
prajurit dan pejalan malam yang kehilangan obor karena kematianmu?
Siapakah yang akan kau tunjuk sebagai penggantimu untuk menerima
para tamu? Mereka telah tersia-sia, sedangkan orang seperti Anda
hampir-hampir tidak menyia-nyiakan.
Dalam syair di atas, Abu Tayyib bermaksud mengagungkan dan
menghormati orang yang diratapinya dengan menampakkan kebolehannya
ketika masih hidup, yaitu sifat kebangsawanannya, keberaniannya, dan
kemurahannya sambil menampakkan kekecewaan dan kesakitan hatinya.
6. Istifha>m yang mengandung makna tahqi>r (menghina) seperti ucapan penyair
berikut:
# ؟ُمَﺮَﻜْﻟا َُﻚﻠْﺜِﻣ ﻰِْﺗَﺄﯾ ِقْﺮﱡﻄﻟا ِﺔﱠَﯾأ ْﻦِﻣ؟َُﻢﻠَﺠْﻟا َو ُرُْﻮﻓ ﺎَﻛ ﺎَﯾ ُﻢِﺟﺎَﺤَﻤْﻟا َﻦَْﯾأ
Artinya:
Dari sudut mana kemuliaan datang kepada orang seperti Anda? Wahai
Kafur, di manakah botol-botol yang untuk membekam itu dan di mana
pula sisir itu?
Dalam syair di atas, seseorang menghina Kafur dengan menyebut
kekurangan, menegaskan kehinaan, dan merendahkan kemuliaannya. Jadi
kata  ّيأ dalam syair di atas bukan bermaksud untuk menanyakan tentang
kemuliaan Kafur, tetapi kata tersebut hanya bermaksud untuk memberikan
sindiran berupa penghinaan kepada Kafur.
7. Istifha>m yang mengandung makna istibt}a’ (melemahkan) seperti ucapan
penyair berikut:
# ؟َِﻢﻠﱡﻈﻟا ﻰِﻓ َﻢْﺠﱠﻨﻟا ىِرﺎَُﺴﻧ ُﻦَْﺤﻧ َمﺎﱠﺘَﺣ ِمََﺪﻗ َﻻَو ﱟﻒُﺧ َﻰﻠَﻋ ُهاَﺮُﺳ ﺎَﻣَو
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Artinya:
Sampai kapan kita dapat mengejar bintang di tengah kegelapan?
Sedangkan perjalanan bintang itu tanpa sepatu dan telapak kaki.
8. Istifha>m yang mengandung makna ta’ajjub, seperti ucapan al-Mutanabbi
berikut:
# ٍﺖْﻨِﺑ ﱡﻞُﻛ ىِﺪْﻨِﻋ ِﺮْھ ﱠﺪﻟا َﺖِْﻨَﺑأ ََﻜﻓﺣ ﱢﺰﻟا َﻦِﻣ ِﺖَْﻧأ ِﺖْﻠَﺻَو َﻒﯿ ِمﺎ
Artinya:
Wahai putri zaman, saya sudah dikerumuni oleh seluruh putri zaman
yang lain, maka bagaimana engkau bisa sampai padaku sedangkan
diriku sudah dipenuhi oleh putri-putri itu?48
9. Istifha>m yang mengandung makna taswiyah (penyamaan), seperti firman
Allah dalam Q.S. Asy-Syu’ara/26: 136.
        (136) .     
Artinya:
Mereka menjawab: Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi
nasehat atau tidak memberi nasehat.49
10. Istifha>m yang mengandung makna tamanni>, seperti firman Allah dalam
Q.S. Al-A’raf/7: 53.
           (53).
Artinya:
Maka Adakah bagi Kami pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'at
bagi Kami?50
48Yang dimaksud “putri zaman” dalam syair di atas adalah penyakit demam tinggi yang
melanda al-Mutanabbi yang juga sedang menderita beberapa penyakit lainnya.
49Departemen Agama, op. cit., 583.
50
11. Istifha>m yang mengandung makna tasywi>q, seperti firman Allah dalam
Q.S. Al-Saf/61: 10.
            (10) .  
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?51
Dari beberapa contoh yang telah penulis kemukakan di atas, maka dapat
diketahui bahwa istifha>m tidak hanya mengandung makna hakiki atau
berfungsi sebagai istifha>m murni, tetapi juga mengandung makna-makna yang
lain yang tidak bermaksud untuk menanyakan sesuatu.
E. Posisi Adawa>t al-Istifha>m dalam Kalimat
Setiap bahasa di dunia ini memiliki aturan tersendiri, begitu juga halnya
dengan bahasa Arab. Tata aturan kalimat dalam bahasa Arab diistilahkan
dengan i’ra>b. Dengan adanya pengetahuan tentang i’ra>b ini, maka seseorang
dapat mengetahui posisi sebuah kata dalam kalimat. Posisi yang dimaksud
dalam tulisan ini adalah kedudukan kata dalam sebuah kalimat.
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembagian kata
dalam bahasa Arab hanya ada tiga, yaitu ism, fi’l dan harf. Sedangkan adawa>t
al-istifha>m masuk dalam golongan ism dan harf. Dalam pembagian ism dan
harf inilah dapat diketahui posisi suatu kata. Adapun posisi itu terdiri dari:
50Ibid, h. 229.
51Ibid., h. 929.
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أﺪﺘﺒﻣ, ﺮﺒﺧ, لﺎﺣ, فﺮظ, ﻞﻋﺎﻓ, ﻞﻋﺎﻔﻟا ﺐﺋﺎﻧ, لﻮﻌﻔﻣ, روﺮﺠﻣ, ﺔﻔﺻ, لﺪﺑ, ﺪﯿﻛﻮﺗ,
ﺰﯿﯿﻤﺗ.
Adapun posisi adawa>t al-istifha>m sebagai berikut:
a. أ
Kata tanya dengan menggunakan huruf hamzah (أ) ini biasanya terletak
di awal kalimat.
Contoh:
؟ﺮھﺎﻣ ﻮھأ :سApakah dia pintar?
 :جﺮھﺎﻣ ﻮھ ،ﻢﻌﻧYa, dia pintar
:سﺔﺳاﺮﻛ مأ بﺎﺘﻛ اﺬھأ؟Apakah ini buku cetak atau buku catatan?
بﺎﺘﻛ اﺬھ  :جIni adalah buku cetak
ﻚﻘﯾﺪﺻ ﺪﻤﺣأ ﺲﻟأ :س؟Bukankah Ahmad itu temanmu?
ﻰﻘﯾﺪﺻ ﺪﻤﺣأ ،ﻰﻠﺑ :جYa Ahmad adalah temanku
Posisi kata tanya أ pada contoh pertama dan kedua di atas adalah
sebagai mubtada. Sedangkan pada contoh ketiga, kata tanya أ berposisi sebagai
isim ﺲﯿﻟ
b. ﻞھ
Kata tanya ﻞھ ini biasanya terletak di awal kalimat.
Contoh:
ﺐﻟﺎط ﺖﻧأ ﻞھ :س؟Apakah kamu adalah siswa?
ﺐﻟﺎط ﺎﻧأ ،ﻢﻌﻧ :جYa, saya adalah siswa
Adapun posisi kata tanya di atas adalah sebagai khabar.
Contoh lain:
ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻰﻟإ ﺖﺒھذ ﻞھ :س؟Apakah kamu telah berangkat ke sekolah?
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ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻰﻟإ ﺖﺒھذ ,ﻢﻌﻧ :جYa, saya telah berangkat ke sekolah
Adapun posisi kata tanya ﻞھ dalam kalimat di atas adalah sebagai z}arf.
c. ﻦﻣ
Kata tanya tersebut terletak di awal kalimat atau sebelum kata kerja.
Contoh:
س ﻦﻣ :ﻰﻓ سرﺪﯾﺔﺳرﺪﻤﻟا؟Siapa yang belajar di sekolah itu?
ج:ﺔﺳرﺪﻟا ﻰﻓ نﻮﺳرﺪﯾ بﻼﻄﻟاPara siswa belajar di sekolah
Posisi kata tanya di atas adalah sebagai subjek (mubtada).
Kata tanya ini juga terletak sebelum isim.
Contoh:
س :ﻰﻓ ﺐﻋﻼﻟا ﻦﻣﻦﻤﯾﻷا حﺎﻨﺠﻟا؟
Siapa pemain yang berada di sebelah kanan?
ج:ﻦﺴﺣ ﻮھ ﻦﻤﯾﻷا حﺎﻨﺠﻟا ﻰﻓ ﺐﻋﻼﻟا
Pemain yang berada di sebelah kanan adalah Hasan
Posisi kata tanya ﻦﻣ pada kalimat tersebut di atas adalah sebagai badl
(pengganti) dari kata ﺐﻋﻼﻟا .
Kata tanya ini juga bisa berposisi sebagai maf’u>l bih (objek) apabila
terletak sebelum fi’l muta’addi>.52
Contoh:
س :تﺪﻋﺎﺳ ﻦﻣ؟Siapa yang kamu bantu?
ج :ﻰﺑﺎﺤﺻأ تﺪﻋﺎﺳSaya membantu sahabat-sahabatku
Kata ini juga biasanya terletak setelah huruf jar ﻰﻟإ ،ﻦﻋ ،بل، ،ﻦﻣ dan
dapat pula didahului oleh kata depan yaitu ﻊﻣ yang artinya sama dengan ب
52Lihat Naif Ma’ruf, op. cit., h. 240.
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Contoh:
ﻢﻠﻜﺘﺗ ﻦﻤﻋ :س؟Kamu membicarakan tentang siapa?
مﻮﯿﻟا اﺬھ ﻞﺼﻔﻟا ﻰﻓ ﺮﻀﺤﯾ ﻻ ىﺬﻟا ذﺎﺘﺳﻷا ﻦﻋ ﻢﻠﻜﺗأ :ج
Saya membicarakan tentang guru yang tidak hadir di kelas hari ini.
بﺎﺘﻜﻟا اﺬھ ﻦﻤﻟ :س؟Kepunyaan siapa buku ini?
بﻼﻄﻟ بﺎﺘﻜﻟا اﺬھ :جBuku ini adalah kepunyaan para siswa
:س؟ﺖﯿﺒﻟا ﻰﻟإ ﻊﺟﺮﺗ ﻦﻣ ﻊﻣDengan siapa kamu kembali ke rumah?
ﻲﺋﺎﻗﺪﺻأ ﻊﻣ ﺖﯿﺒﻟا ﻰﻟإ ﻊﺟرأ :جSaya kembali ke rumah dengan teman-temanku
 :سﻦﻤﺑﺮﻣﻷا اﺬھ ﻞﻤﻌﺗ؟Dengan siapa kamu melakukan pekerjaan ini?
:جﻰﺴﻔﻨﺑ اﺬھ ﻞﻤﻋأSaya melakukan pekerjaan ini sendiri
Jadi, posisi kata ﻦﻣ dalam kalimat di atas adalah sebagai majrur.
d. ﺎﻣ
Kata tanya ini biasanya terletak di awal kalimat yaitu sebelum fiil.
Contoh:
س:ﻊﻄﻘﻧا ﺎﻣ؟Apa yang terpotong?
ج:ﻊﻄﻘﻧا ﺐﺸﺨﻟاKayu itu yang terpotong
Kata tanya ﺎﻣ pada kalimat tersebut di atas berposisi sebagai mubtada’
(subjek).
Kata tanya ini juga bisa menempati posisi khabar.
Contoh:
س : ﺎﻣنﺎﺴﺣﻹا؟Apakah ihsan itu?
ج: نﺎﺴﺣﻹاهاﺮﺗ ﻚﻧﺄﻛ ﷲ ﺪﺒﻌﺗ نا
Ihsan itu adalah kamu menyembah Allah seolah-olah engkau melihatnya.
Kata tanya ini juga dapat menempati posisi maf’u>l bih (objek).
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Contoh:
س َﺖﺑﺮﺷ ﺎﻣ :؟Apa yang kamu minum?
ج: ُﺖﺑﺮﺷيﺎﺸﻟاSaya minum teh
Apabila kata tanya ini didahului oleh huruf jar maka alifnya
dihilangkan.53
Contoh:
س :ﺐﺘﻜﺗ ﻢﺑ؟Dengan apa kamu menulis?
ج:ﺐﺘﻛأﺔﻤﺳﺮﻤﻟﺎﺑSaya menulis dengan pensil.
Adapun posisi kata tanya dalam kalimat di atas adalah sebagai majrur oleh
huruf ba (ب) yang terletak sebelumnya.
Kata tanya ini juga biasanya mempunyai tambahan اذ setelahnya yang
juga berarti “apa” dan menanyakan sesuatu yang tidak berakal. Adapun
tambahan اذ setelahnya merupakan isim mausu>l atau isya>rah.54
Kata tanya اذﺎﻣ ini juga biasanya terletak di awal kalimat yaitu sebelum
kata kerja dan kata keterangan seperti pada penggunaan kata tanya ﺎﻣ.
Kata tanya اذﺎﻣ ini juga dapat diawali dengan kata ل menjadi اذﺎﻤﻟ yang
berarti “kenapa” yaitu menanyakan alasan tentang dilakukannnya suatu
pekerjaan.
Contoh:
 اذﺎﻤﻟ :سكﺪﻟاو ﻰﻟإ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا ﺖﺒﺘﻛ؟Kenapa engkau menulis surat ke orang tuamu?
ج:ﻮﻠﻔﻟا جﺎﺘﺣأ ﻰّﻨﻧﻷ ىﺪﻟاو ﻰﻟإ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا ﺖﺒﺘﻛسSaya menulis surat karena butuh uang
53Lihat ibid., h. 241.
54Mustafa al-Galayaini, op, cit., h. 140.
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e. أﻦﯾ
Kata tanya ini terletak sebelum kata benda dan sebelum kata kerja.
Contoh:
س:كﻮﺑأ ﻦﯾأ؟Di mana bapakmu?
ج:ﺪﺠﺴﻤﻟا ﻰﻓ ﻲﺑأBapakku ada di mesjid
س:كﻮﺑأ ﺐھذ ﻦﯾأ؟Bapakmu pergi ke mana?
ج:ةرادﻹا ﻰﻟإ ﻰﺑأ ﺐھذBapakku pergi ke kantor
Posisi kata tanya di atas adalah sebagai keterangan (z{arf).
Kata tanya ini juga biasanya terletak setelah huruf ja>r.
Contoh:
ﺟ ﻦﯾأ ﻦﻣ :سﺌﺖ؟Kamu datang dari mana?
ةﺮھﺎﻘﻟا ﻦﻣ ﺖﺌﺟ :جSaya datang dari Kairo
Adapun posisi kata tanya ﻦﯾأ ﻦﻣ dalam kalimat tersebut di atas adalah sebagai
keterangan yaitu keterangan tempat (z{arf al-maka>n).
f. ﻰﺘﻣ
Kata tanya ini biasanya terletak sebelum kata benda dan juga kata kerja
sebagaimana kata tanya أﻦﯾ di atas dan juga berposisi sebagai keterangan
(z{arf).
Contoh:
سﺮﻔّﺴﻟا ﻦﻣ تﺪﻋ ﻰﺘﻣ  :؟Kapan kamu kembali dari bepergian
ج:ﺮﻔﺴﻟا ﻦﻣ تﺪﻋﺲﻣﻷﺎﺑSaya kembali dari bepergian kemarin
س:ﺪﻋﻮﻟا اﺬھ ﻰﺘﻣ؟Kapan janji ini?
ج : عﻮﺒﺳأ ﻰﻓ ﺪﻋﻮﻟا اﺬھﻟامدﺎﻘJanji ini minggu depan
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g. نّﺎﯾأ
Kata tanya ini biasanya terletak sebelum kata benda dan kata kerja.
Contoh:
ﺔﻣﺎﯿﻘﻟا مﻮﯾ نّﺎﯾأ ؟Kapan terjadinya hari kiamat?
ةﺮھﺎﻘﻟا ﻰﻟإ ﺮﻓﺎﺴﺗ نّﺎﯾأ؟Kapan kamu akan berangkat ke Kairo
Kata tanya أنّﺎﯾ dalam kalimat di atas berposisi sebagai z{arf (keterangan
waktu).
h. ﻒﯿﻛ
Kata tanya ﻒﯿﻛ biasanya terletak sebelum kata benda dan kata kerja.
Contoh:
 :أ ﻒﯿﻛقﻮﺴﻟا ﻰﻟا ﺖﺒھذ؟Naik apa kamu ke pasar?
 :بةرﺎﯿﺴﻟﺎﺑ قﻮﺴﻟا ﻰﻟا ﺖﺒھذSaya ke pasar dengan mengendarai mobil
Adapun posisi kata tanya di atas adalah sebagai h{a>l karena menanyakan
keadaan orang yang pergi ke pasar tersebut.
Contoh selanjutnya:
نﻮﻗﺮﻔﺘﻣ ﻢﺘﻧأو رﺎﺼﺘﻧﻹا ﻒﯿﻛ ؟
Artinya:
Bagaimana kalian bisa meraih kemenangan sementara kalian bercerai-
berai?
Posisi kata tanya ﻒﯿﻛ dalam kalimat di atas adalah sebagai mafu>l bih.
i. ّﻰﻧأ
Kata tanya ّﻰﻧأ biasanya terletak sebelum huruf jar.
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Contoh:
 :ساﺬھ ﻚﻟ ﻰّﻧأ؟Dari mana (kamu dapatkan) ini?
ﻰﻘﯾﺪﺻ ﻦﻣ اﺬھ :جIni dari teman saya
Posisi ّﻰﻧأ dalam kalimat tersebut di atas adalah sebagai predikat (khabar).
Kata tanya ini juga biasanya terletak sebelum kata kerja (fiil).
Contoh seperti firman Allah dalam Q.S. Maryam/19:8.
(8).
Artinya:
Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, Padahal
isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) Sesungguhnya
sudah mencapai umur yang sangat tua".55
Adapun posisi kata tanya dalam kalimat tersebut di atas adalah sebagai h}a>l.
j. ﻢﻛ
Kata tanya ﻢﻛ biasanya terletak sebelum kata benda.
Contoh:
س:رﺎﯿﺳ ﻢﻛ ةةرادﻹا مﺎﻣأ؟Berapa banyak mobil yang ada di depan kantor?
ج:ةرادﻹا مﺎﻣأ تارﺎﯿﺳ ﻊﺴﺗAda enam buah mobil di depan kantor
Posisi kata tanya ﻢﻛ dalam kalimat di atas adalah sebagai mubtada.
Kata tanya tersebut biasa juga menempati posisi khabar apabila kata
setelahnya adalah isim ma’rifah.56
55Ibid., h. 463.
56Naif Ma’ruf, op. cit., h. 242.
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Contoh:
 :سﺖﯿﺑ ﻢﻛﻟﻚ؟Ada berapa rumahmu
 :ج ﻰﻟﺛﻼﺛتﻮﯿﺑ ﺔRumahku ada tiga
Kata tanya ﻢﻛ juga biasanya menempati posisi maf’u>l bih (objek) apabila
terletak setelah fiil muta’addi>.57
Contoh:
سمﻮﯿﻟا ﻰﻓ تأﺮﻗ ﺎﺑﺎﺘﻛ ﻢﻛ :؟Berapa banyak buku yang kamu baca dalam sehari?
ج:مﻮﯿﻟا ﻰﻓ ﺐﺘﻛ ﺔﻌﺑرأ تأﺮﻗSaya membaca empat buah buku dalam sehari
Kata tanya ﻢﻛ juga biasanya menempati posisi maf’u>l mutlaq jika
mumayyiz-nya dari lafaz fiil.58
Contoh:
س ﻢﻛ  :ﺪﻌﻘﻣاتﺪﻌﻗ؟Berapa banyak bangku yang kamu duduki?
ج:ﯾﺪﻌﻘﻣ تﺪﻌﻗﻦSaya menduduki dua bangku
Kata tanya ini juga berposisi sebagai z{arf (keterangan).
Contoh:
:سﺖﺳرد ﺔﻋﺎﺳ ﻢﻛ؟Berapa jam kamu belajar?
 :جتﺎﻋﺎﺳ ﺖﺳ ﺖﺳردSaya belajar selama enam jam
Kata tanya ini juga biasanya terletak setelah huruf jar akan tetapi
mumayyiz-nya sandar kepadanya.59
57Fiil muta’addi adalah fiil (kata kerja) yang membutuhkan objek (maf’u>l).
58Lihat Naif Ma’ruf, loc. cit.
59Lihat Muhammad Ali> Abu> al-‘Abba>s, al-I’ra>b al-Muyassar (Kairo: Da>r al-Mala>’i’, t. th.), h.
138.
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Contoh:
س: ﻢﻜﺑترﺮﻣ ةﺪﻠﺑ؟Berapa negara yang kamu lewati?
:ج ترﺮﻣﻦﯿﺗﺪﻠﺒﺑSaya melewati dua negara
k. أ ّي
Kata tanya  ّيأ ini terletak sebelum kata benda, dan menempati berbagai
macam posisi yaitu:
- Sebagai mubtada,60 contoh:
س:ﺔﻋﺎﻘﻟا ﻰﻓ ذﺎﺘﺳأ ّيأ؟Guru yang mana yang ada di aula?
:ج ذﺎﺘﺳﻷاﺔﻋﺎﻘﻟا ﻰﻓ ﻂﯿﺸﻨﻟاGuru yang rajin itu yang ada di aula
- Sebagai khabar, 61 contoh:
س:ﻲھ ﺔﺒﻟﺎط ّيأ؟Siswa yang bagaimana dia?
ج:ﺪﮭﺘﺠﻣ ﺔﺒﻟﺎط ﻲھةDia adalah siswa yang bersungguh-sungguh
- Sebagai maf’u>l bih,62 contoh:
س:ﺐﺤﺗ ﺮﺿﺎﺤﻣ ّيأ؟Dosen yang bagaimana yang kamu suka?
ج:ﺮﺿﺎﺤﻣ ﺐﺣأاﺎﻄﯿﺸﻧSaya suka dosen yang rajin
Dari beberapa penjelasan dan contoh yang telah penulis kemukakan di
atas, maka dapat diketahui bahwa kata tanya dalam bahasa Arab memiliki
berbagai macam posisi atau kedudukan. Posisi atau kedudukan sebuah kata
tanya dapat diketahui apabila masuk dalam sebuah kalimat atau menjadi
bagian dari sebuah kalimat.
60Lihat Naif Ma’ru>f, loc. cit.
61Lihat Ibid.
62Lihat Ibid.
60
F. Fungsi Adawa>t al-Istifha>m
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa adawa>t al-istifha>m
memiliki 11 bentuk. Dari kesebelas bentuk ini semuanya memiliki satu fungsi
yaitu sebagai istifha>m. Tetapi di dalam adawa>t al-istifha>m terdapat beberapa
kata yang tidak hanya berfungsi sebagai istifha>m tetapi juga mempunyai fungsi
yang lain. Hal inilah yang akan dibahas pada bagian ini.
Kata ﺎﻣ, ﻦﻣ, dan  ّيأ merupakan adawa>t al-istifha>m, tetapi kata tersebut
tidak hanya memiliki fungsi sebagai istifham melainkan juga berfungsi sebagai
kata penghubung (mausu>l).63
Kata penghubung ﺎﻣ digunakan untuk sesuatu yang tidak berakal.
Contoh:
ﺎﻣ ﺖﻌﻤﺳذﺎﺘﺳﻷا لﺎﻗ
Seperti juga dicontohkan dalam Q.S. Lukman/31: 34.
(34)…
Artinya:
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa
yang ada dalam rahim.
Kata ﺎﻣ yang bergaris bawah pada ayat tersebut di atas, tidak berfungsi
sebagai kata tanya melainkan sebagai kata penghubung (mausu>l).
Kata penghubung ﺎﻣ ini dapat didahului oleh huruf jar.
63Lihat Ahmad al-H>asyimi, al-Qawa>’id al-Asa>siyah li Lugah al-‘Arabiyah (Beirut-Libanon:
Da>r al-Kutub al-‘ilmiyah, t. th), h. 101.
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Contoh:
Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 233.
….)233(
Artinya:
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan.64
Selanjutnya kata ﻦﻣ digunakan sebagai kata penghubung untuk sesuatu
yang berakal, seperti dicontohkan dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 8.
(8).
Artinya:
Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah
dan hari kemudian," pada hal mereka itu sesungguhnya bukan orang-
orang yang beriman.65
Kata ﻦﻣ yang berfungsi sebagai kata penghubung juga dapat didahului
oleh huruf jar.
Contoh:
Dalam Q.S. Al-Nahl/14: 125.
…(125).
Artinya:
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya.66
64Lihat Ibid, h. 57.
65Ibid., h. 9.
66Ibid., h. 421.
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Kata  ّيأ juga dapat berfungsi sebagai kata penghubung dalam sebuah
kalimat, dan digunakan untuk umum yaitu berakal dan tidak berakal.
Contoh dalam Q.S. Al-Mulk/67: 2.
                   (2).
Artinya:
Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya.67
Kata  ّيأ yang berfungsi sebagai kata penghubung juga dapat didahului
oleh huruf jar.
Contoh dalam Q.S. Lukman/31 :34
                       
...(34)
Artinya:
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
hari kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa
yang ada dalam rahim, dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok dan tiada seorangpun
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.68
67Ibid., h. 955.
68Ibid., h. 658.
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Dari beberapa contoh yang telah penulis kemukakan di atas, dapat
diketahui bahwa kata  ّيأ tidak lagi berfungsi sebagai kata tanya murni, tetapi
berfungsi sebagai kata penghubung yang menghubungkan antar kalimat.
Selain sebagai kata penghubung, kata ﺎﻣ, ﻦﻣ, dan  ّيأ juga bisa berfungsi
sebagai syart }y.
1. ﻦﻣ
Contoh:
 َﻣ ْﻦ َﯾ ْﺰ َر ْع َﯾ ْﺤ ُﺴ ْﺪ
Dalam kalimat di atas, kata ﻦﻣ tidak lagi berfungsi sebagai kata tanya
atau kata penghubung tetapi berfungsi sebagai syarat (syart}y).
2. ﺎﻣ
Contoh dalam Q. S. Al-Baqarah/2: 197.
  …       (197)…
Artinya:
…dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
mengetahuinya...69
3.  ّيأ
Contoh dalam Q.S. Al-Isra’/17: 110.
(110).
69Ibid., h. 48.
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Artinya:
Katakanlah: serulah Allah atau serulah al-Rahma>n dengan nama yang
mana saja kamu seru, Dia mempunyai asma>’ al-h}usna (nama-nama
yang terbaik).70
Adapun adawa>t al-istifha>m lainnya yang juga dapat berfungsi sebagai
syart}y71 yaitu:
4. نّﺎﯾأ
Contoh:
 ْﺮﻓﺎَُﺴﺗ َنّﺎﯾأ ِْﺮﻓﺎَُﺳأ
5. أﻦﯾ
Contoh:
 َأ ْﯾ َﻦ َﺗ َھﺬ ْﺐ َأ ْذ َھ ْﺐ
Dalam Q.S. Al-Nisa/4: 78. dicontohkan sebagai berikut:
          (78).
Artinya:
Di mana saja kamu berada, maka kematian akan mendapatkan kamu.72
6. ﻰﺘﻣ
Contoh:
 َكْﺮُﻛَْذأ ﻰِﻧْﺮُﻛْﺬَﺗ ﻰَﺘَﻣ
70Ibid., h. 440.
71Ism syart}y adalah isim mabni yang terikat antara kalimat pertama dengan kalimat yang
kedua. Lihat Fuad Nikmah, op. cit., h. 126.
72Departemen Agama, op. cit., h. 131.
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7. ّﻰﻧأ
Contoh:
ّﻰﻧأ ّﻨﻋ ﺪﻌﺒﺗﺗ ﻻ ﻰﺘﺴﻄﯿ ﻊﻰّﻨﻣ ﺪﻋﺎﺑ
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kata yang terdapat dalam
adawa>t al-istifha>m tidak hanya berfungsi sebagai kata tanya murni tetapi juga
berfungsi sebagai kata penghubung (mausu>l) dan juga syart}y. Oleh karena itu
untuk membedakan ketiga hal tersebut (istifha>m, mausu>l, dan syart}y), maka
perlu pengetahuan tentang hal itu.
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BAB III
TINJAUAN UMUM MENGENAI PENGGUNAAN QUESTION WORDS
DALAM BAHASA INGGRIS
A. Pengertian Kalimat
Kalimat dalam bahasa Inggris disebut sentence. Traditional grammar
mendefinisikan kata sentence menjadi dua yaitu menurut arti (by meaning) dan
menurut fungsinya (by function).
Menurut arti,
Sentence is a complete thought.1
Artinya: Kalimat adalah pikiran yang sempurna.
Sedangkan menurut fungsi,
A sentence consists of a subject and a predicate.2
Artinya: Sebuah kalimat terdiri dari subjek dan predikat.
Pengertian tentang kalimat dalam setiap bahasa yang ada di dunia ini
hampir memiliki makna yang sama. Jadi, dalam hal ini penulis memahami
kalimat sebagai suatu susunan atau rangkaian dari beberapa kata yang terdiri
atas subjek dan predikat yang dapat dipahami maknanya.
1Marcella Frank, Modern English (New York: Prectice Hall,1972), h. 220.
2Ibid.
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B. Jenis Kalimat dalam Bahasa Inggris
Dalam bahasa Inggris, terdapat pula beberapa jenis kalimat. Di
antaranya berdasarkan pembentukannnya dan berdasarkan fungsi. Adapun
berdasarkan pembentukannya terbagi kepada dua bagian, yaitu nominal
sentence dan verbal sentence. Yang dimaksud dengan nominal sentence adalah
kalimat yang hal principal verb-nya berupa to be (be, am, is, are, was, were,
been). Dalam bahasa Indonesia, biasanya kata ini tidak diartikan.
Pola kalimatnya seperti berikut:
Ket: S  = Subject
V = Verb
C = Complement
Contoh:
Rika is very sad
Artinya: Rika sangat sedih
I am at home
Artinya: Saya (berada) di rumah
Sedangkan verbal sentence adalah kalimat yang hal principal verb-nya
selain to be.
Polanya sebagai berikut:
S + V + O + A
S + V + C
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Ket: S = Subject
V = Verb
O = Object
A = Adverb
Contoh:
Ahmad goes to school = Ahmad pergi ke sekolah.
Alex reads a book in the library = Alex membaca buku di perpustakaan.
Adapun jenis kalimat berdasarkan fungsinya dibagi ke dalam empat
bagian, yaitu:
1. Declarative sentences (statements)
2. Interrogative sentences (questions)
3. Imperative sentences (commands,requests)
4. Exclamatory sentences (exclamations).3
a. Declarative sentences (statements)
Declarative sentences merupakan jenis kalimat berita yaitu berupa
pemberian informasi kepada orang lain dengan jelas atau jenis kalimat yang
tidak membutuhkan jawaban. Kalimat ini juga biasa diartikan sebagai suatu
kalimat yang mengungkapkan pernyataan tentang sesuatu.4 Dalam kalimat
jenis statement ini biasanya subjek terletak di awal kalimat.
Contoh: The president of Indonesia visits America’s country
Artinya: Presiden republik Indonesia berkunjung ke negara Amerika
3Lihat Mark Garner, Critical English Grammar (Makassar: UNM Press, 2002), h. 183. Lihat
pula Marcella Frank, Modern English (New York: Prentice-Hall, 1972), h. 220.
4Lihat Nuryanto, Essential of English Sentence Structure (Cet. I; Yogyakarta: Yayasan LKK,
1993), h. 118.
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Declarative sentence ini dapat berbentuk positif dan negatif.
Contoh:
The students are reading books in the library
The students are not reading books in the library
Dari contoh di atas, dapat diketahui bahwa ciri kalimat negatif adalah
dengan menambahkan “not” di belakang kata bantu.
b. Interrogative sentences (questions)
Interrogative sentence ini merupakan jenis kalimat yang membutuhkan
jawaban, baik jawaban berupa informasi maupun jawaban yang menggunakan
kata iya atau tidak. Dalam penulisan, kalimat ini sering diakhiri dengan tanda
tanya pada akhir kalimatnya.
Contoh:
Did the lecture go to the campus yesterday? Yes, he (she) did
Artinya:
Apakah dosen itu pergi ke kampus kemarin? Ya, dosen itu pergi ke
kampus kemarin.
What do you read? I read an English book
Artinya: Apa yang kamu baca? Saya membaca buku bahasa Inggris
Interrogative sentence ini juga dapat berbentuk negatif.
Contoh:
Didn’t he go to the campus yesterday?
Jenis kalimat interrogative ini juga dapat berbentuk question tag.
Contoh:
You are a student, aren’t you?
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You know our president, don’t you?
Mary isn’t from America, is she?
You don’t know Jack Smith, do you?
Question tag merupakan ekor pertanyaan yang bermaksud memperjelas ucapan
yang dikemukakan.5
c. Imperative sentences (commands,requests)
Imperative sentence ini merupakan jenis kalimat perintah atau
permintaan. Dalam penulisan bahasa Inggris, jenis kalimat ini biasanya
diakhiri dengan tanda titik pada akhir kalimatnya.
Contoh: Write your subject.
Artinya: Tulislah pelajaranmu!
Kalimat ini juga biasanya disertai dengan kata please untuk menunjukkan
kesopanan pada lawan bicara.6
Contoh: Open the door, please.
Artinya: Tolong buka pintu itu
d. Exclamatory sentences (exclamations)
Exclamatory sentences merupakan jenis kalimat ta’ajjub. Kalimat ini
biasanya diawali dengan kata what dan how. Dalam penulisan, kalimat ini
biasanya diakhiri dengan tanda seru pada akhir kalimatnya.
Contoh: What beautiful hair she has!
Artinya: Alangkah cantiknya rambutnya.
5Lihat Betty Schrampfer Azar, Fundamentals of English Grammar, Edisi kedua (Longman,
2006), h. 152.
6Lihat Goeffrey Leech dan Jan Svartvik, A Communicative Grammar of English (Longman,
t.th) op. cit., h. 216.
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How beautiful she is!
Artinya: Alangkah cantiknya dia.
Kata what digunakan apabila kata benda (noun) menjadi penekanan
dalam kalimat, seperti pada contoh pertama yang menekankan kata rambut,
sedangkan kata how digunakan apabila adjective atau adverb yang menjadi
penekanan dalam kalimat itu, seperti pada contoh kedua yang menekankan
kata cantik.
C. Jenis Kata dalam Bahasa Inggris
Sebagaimana halnya bahasa Arab, bahasa Inggris pun mempunyai
pembagian kata. Berikut akan dijelaskan secara singkat mengenai pembagian
kata dalam bahasa Inggris. Pembagian kata dalam bahasa Inggris diistilahkan
part of speech yang terdiri dari delapan bentuk yaitu:
1. Noun yaitu kata yang dapat berfungsi sebagai subjek, objek atau pelengkap.
Seperti kata book, table, boy, Mary. Noun merupakan salah satu kata yang
sangat penting dalam part of speech. Kata ini selalu berbarengan dengan
kata kerja dan mendasari terbentuknya suatu kalimat.
2. Pronoun yaitu kata yang digunakan untuk menggantikan kata benda.
Seperti: he, she, they, it.
3. Verb yaitu kata yang menunjukkan terjadinya sesuatu. Seperti study, write,
read, speak. Kata kerja ini merupakan kata yang mendasari terbentuknya
suatu kalimat, seperti halnya dengan kata benda.
4. Adjective yaitu kata yang menyifati/memodifikasi kata benda. Seperti big,
beautiful, green.
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5. Adverb yaitu kata yang memodifikasi kata kerja atau biasa disebut kata
keterangan. Seperti there, quickly, tomorrow.
6. Conjunction yaitu kata yang menghubungkan antara dua kalimat. Seperti
and, before, what, where, because.
7. Preposition yaitu kata yang menunjukkan suatu hubungan antara dua kata
atau biasa disebut kata depan. Seperti in, on, at, by, for.
8. Interjection yaitu kata yang digunakan untuk menunjukkan keheranan,
kesenangan, kesakitan, dll. Seperti ouch, oh, hurrah.7
Jadi, dalam bahasa Inggris terdapat 8 bagian kata, kemudian kedelapan
kata ini terbagi lagi ke dalam beberapa bagian, baik dari segi fungsi maupun
posisi dan lain-lain, tetapi hal ini tidak dibahas dalam tesis ini karena
keterbatasan dan hanya dibahas bagian utamanya saja.
Dengan mengetahui kedelapan pembagian kata di atas, maka dapat
diketahui posisi dan fungsi sebuah kata dalam suatu kalimat.
D. Pengertian Question Words dan Bentuk-Bentuknya
1. Pengertian Question Words
Question words merupakan dua buah rangkaian kata yaitu question dan
words. Question dalam bahasa Inggris diartikan sebagai:
An interrogative sentence soliciting an answer; a query; an inquiry, a
subject or matter of investigation or discussion.8
7Marcella Frank, op. cit., h. 1.
8The lexicon Webster Dictionary, Vol II, 1977, h. 1146.
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Artinya: Sebuah kalimat tanya yang membutuhkan sebuah jawaban, baik
berupa penyelidikan maupun keinginan untuk bertukar pikiran.
Sedangkan kata word diartikan sebagai:
A sound or combination of sounds used to express an idea or name a
thing.9
Artinya:
Suatu bunyi yang digunakan untuk mengungkapkan ide atau nama suatu
benda.
Dalam kamus John M Echols, kata question10 diartikan sebagai
pertanyaan, sedangkan kata words11 adalah bentuk plural dari kata word yang
berarti kata-kata. Jika dua buah kata ini dirangkai menjadi question words
berarti kata-kata yang digunakan untuk bertanya, seperti menanyakan tempat,
keadaan, waktu, dan lain-lain..
2. Bentuk-Bentuk Question Words
Dalam bahasa Inggris, question terbagi ke dalam dua tipe,12 yaitu:
pertama, wh-questions yang terdiri dari what, where, when, why, which, who,
whose, whom, dan when. Kedua, yes-no questions. Yes-no questions ini tidak
menggunakan kata tanya khusus seperti wh-questions, akan tetapi hanya
9Ralph Taylor, Webstern’s World University Dictionary (Washington: Publishers Company,
1965), h. 1148.
10John M Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXIII; Jakarta: PT
Gramedia, 1996), h. 461.
11Ibid., h. 652.
12Andrew Radford, Transformational Grammar (Cet. I; Cambridge: Press syndicate of the
University of Cambridge, 1988), h. 462. Lihat pula Mark Garner, Critical English Grammar
(Makassar: UNM Press, 2002), h. 205.
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menggunakan kata kerja bantu (auxiliary) sebagai penanda bahwa kalimat
tersebut merupakan kata tanya. Yes-no questions ini biasanya digunakan untuk
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban iya atau tidak. Berikut ini
penjelasan kedua tipe questions tersebut di atas:
a. WH-Questions
Kata WH ini merupakan bentukan dari kata-kata tanya 8W dan 1H,
yaitu when, where, why, who, whom, whose, what, which, dan how.13 WH
question ini juga sering disebut dengan an information question. Disebut
demikian karena jawaban yang dibutuhkan adalah jawaban berupa informasi.
Di bawah ini akan dijelaskan mengenai WH tersebut di atas.
1) When. Kata tanya when ini digunakan untuk menanyakan waktu.14
Contoh: When did they arrive
Artinya: Kapan mereka tiba?
When will you come
Artinya: Kapan kamu akan datang?
2) Where. Kata ini digunakan untuk menanyakan tempat.15
Contoh: Where is she?
Artinya: Di mana dia?
Where can I find a pen?
Artinya: Di mana saya bisa menemukan pulpen?
13Betty Schrampfer Azar, Understanding and Using English Grammar, Edisi kedua (USA:
Prentical Hall Regents, 1989), h. A10.
14Ibid.
15Ibid.
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3) Why. Kata ini digunakan untuk menanyakan keadaan.16
Contoh: Why did he leave early?
Artinya: Mengapa dia berangkat begitu pagi?
Why aren’t you coming with us?
Artinya: Mengapa kamu tidak datang bersama kami?
4) Who. Kata ini digunakan untuk menanyakan pelaku (subject)17 dan object18
yang berupa person (orang).
Contoh who sebagai subject:
Who visits you every day?
Artinya: Siapa yang mengunjungimu tiap hari?
Contoh who sebagai object:
Who does you visit every day?
Artinya: Siapa yang kamu kunjungi setiap hari?
Pada contoh pertama di atas, kata tanya who langsung diikuti oleh
kata kerja tanpa diantarai oleh kata bantu (auxiliary) karena menanyakan
subjek, sedangkan pada contoh kedua kata tanya who diikuti oleh kata
bantu (auxiliary) karena menanyakan objek.
Who juga biasanya diikuti oleh kata kerja singular apabila penanya
meminta lebih dari dua orang.19
Contoh: Who is coming to dinner tonight?
16Ibid.
17Ibid.
18Azhar Arsyad, Dasar-Dasar Penguasaan Bahasa Inggris (Cet. XIII; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), h. 16.
19Betty Schrampher Azar, loc. cit.
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Artinya: Siapa saja yang datang makan malam malam ini?
Atau
Who wants to come with me?
Artinya: Siapa saja yang ingin datang bersamaku?
Jawaban yang diperlukan dari pertanyaan di atas bukan hanya satu orang
tetapi lebih dari itu.
5) Whom. Kata ini khusus digunakan untuk menanyakan objek, baik object of
verb maupun object of preposition.
Contoh 1: Whom did you see?
Artinya: Siapa yang kamu lihat?
Contoh 2: To whom should I talk?
Artinya: Kepada siapa saya harus berbicara?
Dalam percakapan bahasa Inggris, kata tanya whom ini jarang
digunakan, yang sering digunakan hanyalah kata tanya “who”. Whom
biasanya digunakan pada pertanyaan-pertanyaan formal, dan juga
digunakan jika kata ini didahului oleh preposisi.
Jadi, dalam kalimat tanya yang didahului oleh preposisi harus
menggunakan kata tanya whom dan bukan who. Kata tanya who boleh saja
digunakan apabila preposisi terletak di belakang (setelah verb).20
Contoh: Who should I talk to?
Artinya: Kepada siapa saya harus bicara?
6) Whose. Kata ini digunakan untuk menanyakan kepemilikan.
Contoh: Whose is this?
20Ibid.
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Artinya: Kepunyaan siapa ini?
Kata tanya whose ini juga biasanya disertai dengan kata benda (noun).
Contoh: Whose book did you borrow?
Artinya: Buku siapa yang kamu pinjam?
7) What. Untuk kata tanya what ini dapat digunakan untuk berbagai jenis
pertanyaan seperti berikut ini:
a) Kata ini biasa digunakan sebagai subjek pertanyaan yang kembali
kepada benda.
Contoh: What made you angry?
Artinya: Apa yang membuatmu marah?
b) Kata tanya what juga biasa digunakan sebagai objek, baik object of verb
maupun object of preposition.
Contoh “what” sebagai object of verb
What do you need?
Artinya: Apa yang kamu butuhkan?
Contoh “what” sebagai object of preposition
About what did he talk (What did he talk about)?
Artinya: Apa yang dia bicarakan?
Kata tanya what sebagai object of preposition ini bisa bermakna why.
Contoh:
What did you do that for?
Artinya: Untuk apa kamu melakukan itu?
Kalimat di atas senada dengan kalimat berikut:
Why did you do that?
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Artinya: Mengapa kamu melakukan itu?
Jawaban yang dibutuhkan oleh kedua pertanyaan di atas adalah alasan
seseorang melakukan sesuatu hal.
c) Kata tanya what ini juga bisa digunakan untuk menanyakan jenis suatu
benda dengan menambahkan kata kind of setelahnya.
Contoh: What kind of soup is that?
Artinya: Jenis sabun apa itu?
d) Kata tanya what ini juga biasanya digunakan untuk menanyakan
aktifitas seseorang yaitu dengan menambahkan kata do sebelum
subjek.
Contoh: What did you do last night?
Artinya: Apa yang kamu kerjakan tadi malam?
e) Kata tanya what ini juga biasanya langsung diikuti oleh kata benda.
Contoh: What countries did you visit?
Artinya: Negara-negara apa saja yang sudah kamu kunjungi?
What time did she come yesterday?
Artinya: Jam berapa dia datang kemarin?
What colour is his hair?
Artinya: Warna apa rambutnya?
f) What juga digunakan untuk menggambarkan kualitas terhadap sesuatu.
Contoh: What is your teacher like?
Artinya: Bagaimana (karakter) gurumu itu?
g) What juga digunakan untuk menggambarkan fisik terhadap sesuatu.
Contoh: What does her house look like?
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Artinya: Bagaimana (gambaran) rumahnya?
8) Which. Kata ini digunakan untuk menanyakan pilihan.
Contoh, apabila seseorang memiliki lebih dari satu pulpen kemudian ia
menawarkannya kepada orang lain dengan mengatakan.
Which pen do you want?, atau
Which one do you want?, atau
Which do you want?
Ketiga kalimat di atas berarti: Pulpen yang mana yang kamu mau?
Apabila kata tanya ini disertai dengan noun (kata benda), maka
artinya hampir sama dengan kata tanya what.
Perhatikan contoh berikut:
Which countries did he visit?
Artinya: Negara yang mana yang telah dia kunjungi?
What countries did he visit?
Artinya: Negara apa yang telah dia kunjungi?
Kedua contoh pertanyaan di atas memiliki maksud yang sama yaitu
menanyakan tentang negara yang telah dikunjungi.
9) How. Kata tanya how ini pada umumnya digunakan untuk menanyakan
cara. Contoh: How did you come to school?
Artinya: Bagaimana cara (naik apa) kamu ke sekolah?
Selain untuk menanyakan cara, kata tanya how ini biasa digunakan pada
saat perkenalan dengan seseorang dan menanyakan tentang kabar.21
Contoh: How are you? I am fine thanks, and you?
21Digby Beaumont dan Colin Granger, The Heineman English Grammar (Oxford:
Heinemann, 1992), h. 225.
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Artinya: Bagaimana kabarmu? Saya baik-baik saja bagaimana dengan
kamu?
Atau: How do you do? How do you do? I am pleased to meet you.
Artinya: Bagaimana kabarmu? Bagaimana kabarmu? Senang bertemu
denganmu.
Kalimat ini digunakan pada saat seseorang baru berjumpa dengan orang
lain.
Kata tanya how ini juga biasa dipasangkan dengan kata much dan
many.
Contoh: How much money does it cost?
Artinya: Berapa ongkosnya?
How many people come?
Artinya: Berapa orang yang datang?
Much digunakan untuk benda yang tidak dapat dihitung (uncountable
noun), sedangkan many digunakan untuk benda yang dapat dihitung
(countable noun).
Kata how juga dapat dipasangkan dengan kata sifat (adjective).
Contoh: How old are you?
Kalimat di atas senada dengan kalimat berikut ini:
What age are you atau What is your age?
Ketiga kalimat di atas sama-sama berarti berapa umurmu?
How juga dapat dipasangkan dengan kata keterangan (adverb).
Contoh: How fast were you driving?
Artinya: Seberapa cepat kau berkendara?
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How juga biasanya digunakan untuk menanyakan lama waktu, frequensi,
dan  jarak.
Contoh: How long has he been here? (untuk menanyakan lama waktu)
Artinya: Berapa lama dia tinggal di sini?
How often do you write? (untuk menanyakan frequensi)
Artinya: Berapa kali kamu menulis?
How far is it to MARI from here? (untuk menanyakan jarak)
Artinya: Seberapa jauh (berapa jaraknya) Mall Ratu Indah dari sini?
WH- question (who, what, where, why, when, dan how) juga dapat
dipasangkan dengan kata ever. Kata ever sebenarnya hanya merupakan
tambahan kata untuk memperjelas atau memberi penekanan pada kalimat yang
diucapkan, misalnya untuk menyatakan keheranan, kejengkelan, dan
kecemasan.22
Contoh: Why ever did you wash it in boiling water?
Artinya: Mengapa pula kamu mencucinya di air panas?
Who ever left the door open?
Artinya: Siapa pula yang membiarkan pintu itu terbuka?
Where ever have you put my briefcase?
Artinya: Di mana pulalah kamu menyimpan tas kantorku?
What ever are you doing in my car?
Artinya: Apa lagi yang kau lakukan di dalam mobilku?
When ever do you leave home?
Artinya: Kapan pulalah kamu meninggalkan rumah?
22Lihat Thomson Martinet, A Practical English Grammar, Edisi IV (Oxford New York:
Oxford University, 1986), h. 74.
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How ever did he escape unhurt?
Artinya: Bagaimana pula dia bisa selamat (dari kecelakaan)?
Dengan melihat penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kalimat tanya yang diawali dengan wh-questions harus diikuti oleh kata bantu
(auxiliary), kecuali kata tanya who, what, dan which apabila menempati posisi
subject, maka langsung diikuti oleh kata kerja.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam table 1.1. berikut ini:
Wh-Questions Question Keterangan
When When did they arrive? 1. Kata tanya who,
what, dan which yang
menggantikan posisi
subjek, langsung
diikuti oleh kata
kerja.
2. Selain dari ketiga
kata tanya di atas,
maka harus disertai
kata bantu (auxiliary)
yang sesuai.
Where Where is she?
Why Why did he leave early
Who Who comes with you?
Whom Whom did you see?
Whose Whose is this?
What -What made you angry?
-What do you need?
Which - Which boy wants to go?
-Which countries did he visit?
How How did you came to school?
b. Yes-No Questions
Yes-no questions ini tidak memiliki kata tanya khusus seperti pada WH-
questions di atas, akan tetapi hanya menggunakan kata bantu (auxiliary) pada
awal kalimat untuk membentuk sebuah kalimat tanya.
Contoh: The students read a book in the library.
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Artinya: Para siswa membaca buku di perpustakaan.
Jika kalimat ini ingin diubah menjadi kalimat tanya maka kata bantu
diletakkan di depan sebelum subjek menjadi:
Do the students read a book in the library?
Atau
Do they read a book in the library?
Artinya: Apakah siswa membaca buku di perpustakaan?
Jika sebuah kalimat sudah memiliki kata bantu (auxiliary), maka kata
bantu tersebut langsung saja yang diletakkan di depan, sebelum subjek.23
Contoh: She is a student.
Artinya: Dia adalah siswi
Jika kalimat di atas dibentuk menjadi kalimat tanya, maka hasilnya
akan seperti berikut:
Is she a student ?
Artinya: Apakah dia adalah siswi?
Untuk memudahkan pemahaman terhadap yes-no questions ini, maka
penulis mencantumkan pola pertanyaan seperti dalam kolom berikut:
23Lihat Murphy, Raymond. Grammar Form and Function (Cet. VI; Britain:  The Bath Press,
1987), h. 98.
1. Am/is/are/was/were + Subject + noun
2. Am/is/are/was/were + Subject + adjective
3. Am/is/are/was/were + Subject + adverb
4. Am/is/are/was/were + Subject + verb + ing
5. Am/is/are/was/were + Subject + verb III
6. Do/does/did + Subject + verb I
7. Have/has/had + Subject + Verb III
8. Modal + Subject + Verb I
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Contoh kalimat dapat juga dilihat dalam table 1.2. berikut ini:
Pola Kalimat Positif Yes-No Question
1. Am/is/are/was/we
re + Subject +
noun
-I am a student
-She was a doctor
-Am I a student?
-Was she a doctor?
2. Am/is/are/was/we
re + Subject +
adjective
-They are diligent
-You were lazy
-Are you diligent?
-Were you lazy?
3. Am/is/are/was/we
re + Subject +
adverb
-He is in the school
-Ani was at home yesterday
-Is he in the school?
-Was Ani at home?
4. Am/is/are/was/we
re + Subject +
verb + ing
-The student is studying
-Doni was playing football a
week ago
- Is the student studying
-Was Doni (he) playing
football?
5. Am/is/are/was/we
re + Subject +
verb III
-He is punished
-They were teached
-Is he punished?
-Were they teached?
6. Do/does/did +
Subject + verb I -The teacher go to school
-Andi bought a book
yesterday
-Do the teacher go to school?
-Did Andi (he) buy a book?
7. Have/has/had +
Subject + Verb
III
-I have written a letter
-Our president had gone to
America
-Have you written a letter?
-Had our president gone to
America?
8. Modal + Subject
+ Verb I -He will visit me
-They can sing a song
-Will he visit me?
-Can they sing a song?
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E. Posisi Question Words dalam Kalimat
Sebagaimana adawa>t al-istifha>m dalam bahasa Arab, question words
dalam bahasa Inggris juga memiliki posisi dalam kalimat. Adapun posisi yang
dimaksud adalah: subject, object, adjective, adverb dan complement.
1) What
Kata tanya “what” dalam bahasa Inggris dapat menempati beberapa
posisi. Yaitu sebagai berikut:
a) Subject
Contoh: What makes you sad?
It makes me sad
Perhatikan bagan berikut!
Statement Question
It makes me sad What makes you sad?
S V O C S V       O    C
Ket: S = subject
V = verb
O = object
C = complement
Jika melihat keseluruhan kalimat di atas, maka kata “what” terletak
sebelum verb dan menempati posisi subjek.
b) Object
Contoh: What do you need?
I need books
Perhatikan bagan berikut!
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S Q
I need a book What do you need?
S    V   A N O aux    S      V
O
Ket: A = Article
N      = Noun
Aux  = Auxiliary
Dari bagan di atas tampak jelas bahwa kata tanya “what” dalam kalimat
menempati posisi object.
c) Complement
Contoh: What is this?
This is a book
Perhatikan bagan berikut!
S                                         Q
This is a  book What is this?
S     V       C                        C       S    V
Dari bagan di atas, tampak jelas pula bahwa kata tanya what menempati
posisi complement.
d) Adverb
Contoh: What time should I pick up you?
You  should  pick up  me  at 07:00
Perhatikan bagan berikut:
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S
You should pick up me at 07:00
S       aux         V O       Adv
Q
What time should I pick  up you?
Adv aux S      V O
Ket: Adv = Adverb
2) Where
Kata tanya where ini juga menempati beberapa posisi yaitu sebagai
berikut:
a) Adverb
Contoh: Where does he live?
He lives in Maros
Perhatikan bagan berikut ini!
S Q
He lives in Maros Where did he live?
S    V Prep O of prep Adv Aux  S    V
Adv
Dari bagan di atas, tampak bahwa kata tanya where menempati posisi
adverb yaitu adverb of place atau keterangan tempat.
88
b) Object
Contoh: From where do you come? (formal)
Where do you come from? (informal).
I come from Bulukumba
Perhatikan bagan berikut!
S Q
I come from Bulukumba From where do you come?
S   V        Prep N/obj of prep Prep    O aux S      V
Adv Adv
Jika diperhatikan, kata tanya where di atas terletak sebelum preposi
dalam frase “from where” sehingga kata what berposisi sebagai object of
preposition, sedangkan bila diperhatikan keseluruhan kalimat, maka kata tanya
from where menempati posisi adverb. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kata
where menempati dua posisi yaitu sebagai object of preposition dan juga
sebagai adverb.
3) When
Kata tanya when ini juga menempati dua posisi, yaitu adverb dan object
of preposition.
Contoh: Where can I meet you?
You can meet me in the library
Perhatikan bagan berikut!
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S Q
You can meet me in the library Where can I meet you?
S aux   V       O Prep A N                       Adv    aux S     V       O
O of Prep
Adv
Posisi kata tanya when dalam kalimat di atas yaitu sebagai adverb.
Contoh selanjutnya:
Till when did the students study in the classroom?
The students study   in the classroom till five o’clock
Perhatikan bagan berikut!
S
The students study in the classroom till five o’clock
A          N         V Prep   A N       Prep         N/O
S O of Prep Adv of time
Adv of place
Q
Till when did the students study in the classroom?
Prep     O aux   A N          V Prep   A N
Adv S O of Prep
Adv
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Kata tanya when pada frase till when di atas, merupakan object of
preposition yaitu objek dari preposisi “till”, sedangkan bila dilihat dari
keseluruhan kalimat maka kata tanya till when adalah adverb (keterangan).
Jadi dapat disimpulkan bahwa kata tanya when, selain  dapat menempati posisi
adverb, juga dapat menempati posisi object of preposition.
4) Why
Kata tanya why ini hanya menempati satu posisi yaitu adverb of reson.
Contoh: Why do you leave early ?
I leave early because I don’t want late
Perhatikan bagan berikut!
S
I leave early because I don’t want late
S     V      Adv Conj S   aux      V C/Adj
Adv of reason
Q
Why do you leave early ?
Adv   aux   S       V        Adv
Dari bagan di atas sudah tampak jelas bahwa kata tanya “why”
menempati posisi adverb of reason yaitu kata keterangan yang menunjukkan
alasan/keadaan.
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5) Who
Kata tanya who dalam sebuah kalimat, dapat menempati posisi subject
dan object.
a) Subject
Contoh: Who teached you ?
The teacher teached me
Perhatikan bagan berikut!
S                                                              Q
The teacher teached me Who teached you?
A N            V        O                                S          V         O
S
Kata tanya who dalam kalimat di atas adalah menanyakan subject atau
pelaku yaitu orang yang mengajar. Oleh karena itu kata tanya who dalam
kalimat di atas berposisi sebagai subjek.
b) Object
Contoh: Who did you teach?
I teached my sister
Perhatikan bagan berikut!
S Q
I teached my sister Who did you teach
S     V Adj     N                                       O    Aux S V
O
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Perbedaan antara kata who yang berposisi sebagai subject dan who yang
berposisi sebagai object yaitu: Kata tanya who yang berposisi sebagai subject,
langsung diikuiti oleh kata kerja tanpa di antarai oleh kata bantu do, does dan
did, sedangkan who yang berposisi sebagai object, di antarai oleh do, does dan
did.24
6) Whose
Kata tanya whose ini dapat menempati beberapa posisi yaitu sebagai
berikut:
a) Complement
Contoh: Whose is this? This is mine
Perhatikan bagan berikut!
S Q
This is mine Whose is this
S       V     C                                C       V    S
b) Object
Contoh: Whose pen did you borrow?
I borrow your pen
Perhatikan bagan berikut!
24Lihat Murphy, Raymond, Grammar Form and Function (Cet. XXX; Britain:  The Bath
Press, 1987), h. 98.
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S                                           Q
I borrow your pen Whose pen do you borrow
S      V      Adj N Adj N   aux    S        V
O                        O
Kata tanya whose dalam kalimat di atas menempati posisi object. Tetapi
dalam frase “whose pen”, kata whose menempati posisi adjective karena
menjelaskan noun (pen).
7) Whom
Kata tanya whom ini dapat menempati posisi object dan juga adverb.
Contoh: Whom did you call?
I called my sister
Perhatikan bagan berikut!
S Q
I called my sister Whom did you call?
S V Adj    N O Aux   S     V
O
Kata tanya whom dalam kalimat di atas menempati posisi object.
Adapun yang menempati posisi adverb yaitu sebagai berikut:
Contoh: To whom should we go ?
We should go to our government
Perhatikan bagan berikut!
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S Q
We should go to our government To whom should we go?
S      aux V    Prep Adj        N Prep    O     aux S    V
O of Prep Adv
Adv
Dari bagan di atas tampak bahwa kata tanya whom menempati posisi
adverb yaitu adverb of place.
8) Which
Kata tanya which dalam sebuah kalimat dapat menempati posisi subject
dan object.
Contoh: Which book is in your bag?
An english book is in my bag
Perhatikan bagan berikut!
S                                                                Q
An english book is in my bag Which book is in your bag?
A      Adj N     V Prep Adj N              Adj N V Prep Adj N
S                             C S                         O
Dalam kalimat di atas, kata tanya which menempati posisi subject.
Kata tanya which yang menempati posisi object yaitu sebagai berikut:
Contoh: Which do you want?
I want this
Perhatikan bagan berikut!
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S                                                          Q
I want this Which do you want?
S V O O    aux    S      V
Kata tanya which dalam kalimat di atas menempati posisi object karena
kata which dalam kalimat tersebut menanyakan objek dari kata want.
9) How
Kata tanya how dalam kalimat hanya menempati posisi adverb.
Contoh: How did you come to school?
I came to school by bus
Perhatikan bagan berikut!
S Q
I came to school by bus How did you come to school?
S     V  prep   N/O prep O Adv   aux     S      V   prep  N/O
Adv       Adv                                                                        Adv
Dalam kalimat di atas terdapat dua adverb, adverb yang pertama adalah
adverb of place yaitu keterangan tempat, sedangkan adverb yang kedua adalah
adverb of manner yaitu keterangan cara yang menunjukkan cara seseorang
melakukan suatu pekerjaan. Dalam kalimat tersebut, kata how menanyakan
tentang cara. Dengan demikian, kata how dalam kalimat di atas berposisi
sebagai adverb of manner.
Contoh lain: How old are you?
I am seven years old
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Perhatikan bagan berikut ini!
S Q
I am seven  years  old How  old are you?
S   V Adv Adv V S
Adapun posisi yes-no question dalam kalimat adalah sebagai auxiliary
dan verb. Setiap kalimat yang diawali dengan auxiliary (am, is, are, was, were,
do, does, did, have, has dan modal) maka kalimat itu termasuk jenis kalimat
tanya dan memerlukan jawaban yes atau no, oleh karena itu dinamakan yes-no
questions. Yes-no question ini selalu terletak di awal kalimat dan diikuti oleh
subjek. Contoh-contoh yes-no question dapat dilihat pada table 1.2. di atas.
Adapun fungsinya juga sebagai auxiliary dan verb.
F. Fungsi Question Words
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa question words
adalah kata-kata yang digunakan untuk mengemukakan suatu pertanyaan.
Tetapi dalam question words tersebut terdapat pula beberapa kata yang tidak
hanya digunakan untuk bertanya. Misalnya kata who, whom, whose, which,
where, when dan why tidak hanya digunakan sebagai kata tanya tetapi juga
dapat digunakan sebagai conjunction atau kata penghubung dalam relative
clause dan reported speech.
97
1) Relative clause25
WH sebagai kata penghubung dapat ditemukan dalam relative clause.
Relative clause merupakan sekumpulan kata yang terdiri atas subjek dan
predikat yang merupakan bagian dari kalimat yang lain.26 Relative clause ini
dapat dikatakan sebagai kalimat penghubung karena menghubungkan antara
satu kalimat dengan kalimat yang lain dan dapat juga dikatakan bahwa relative
clause ini merupakan penjelas atau baya>n dari kata yang terlelak sebelumnya.
Kalimat ini merupakan kalimat yang tidak sempurna meskipun terdiri dari
subjek dan predikat, karena masih terikat dengan kalimat sebelumnya.
Perhatikan contoh dalam tebel 1. 3. Di samping:
25Jake Allsop, Cassell’s Students’ English Grammar (Cet. I; Binarupa Aksara: Jakarta Barat,
1990), h.291. lihat pula Digby Beaumont dan Cilon Granger, op. cit., h. 236.
26Azhar Arsyad dkk, Improve Your English Structure (Jakarta: PT. al-Qus}wa, 1996), h. 135.
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WH Example Meaning
Who I met the man who lives
next door in town:
Saya bertemu laki-laki
yang tinggal di sebelah
rumah di kota
Whom The man whom you met
in the book store is my
father
Laki-laki yang kamu
temui di toko buku itu
adalah ayahku
Whose The book whose cover is
damages is half price
Buku yang rusak
pembungkusnya itu
separuh harganya
Which The car which is in front
of my house is new
Mobil yang ada di depan
rumahku itu baru
When The day when I met you
is my beautiful day in my
life.
Hari ketika saya bertemu
denganmu adalah hari
yang sangat indah dalam
hidupku
Where The library where I read
books is going to close
down
Perpustakaan tempat
saya membaca buku-
buku akan segera ditutup
Why The reason why I leave
you is not important
Alasan  mengapa saya
meninggalkanmu
tidaklah penting.
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2) Reported speech
WH ini biasa juga digunakan dalam reported (indirect) speech.27
Contoh:
1. Arman asked us where we were going.
2. Arman wanted to know what time the banks closed.
Dalam reported speech, WH tidak lagi diikuti oleh kata bantu
(auxiliary) seperti aturan pada WH-question murni, akan tetapi setelah wh
dalam kalimat tersebut langsung disertai Subject + Verb + object seperti aturan
pada pembentukan kalimat dasar.
Selain sebagai conjunction, dalam WH terdapat pula kata yang
berfungsi sebagai exclamation yaitu what dan how.
Contoh: What a nice pear Mary’s got…!
Artinya: Alangkah enaknya buah pir yang Meri dapat
How charming he can be…!
Artinya: Alangkah mempesonanya dia.
Dari penjelasan di atas tampak jelas bahwa tidak semua kata dalam
question words digunakan untuk bertanya tetapi terdapat pula kata yang
digunakan sebagai conjunction dan exclamation.
27Lihat Jake Allsop, Cassell’s Students’ English Grammar (Cet. I; Binarupa Aksara: Jakarta
Barat, 1990), h. 289. Lihat pula Milada Broukal, Grammar Form and Function (New York: Mc. Graw
Hill, 2005), h. 334.
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BAB IV
STUDI KONTRASTIF ANTARA ADAWA<T AL-ISTIFHA<M
DALAM BAHASA ARAB DAN QUESTION WORDS
DALAM BAHASA INGGRIS
Setelah melihat dan membandingkan penggunaan kedua bahasa
tersebut, maka pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian penulis
yaitu mengungkapkan persamaan dan perbedaan antara penggunaan adawa>t
al-istifha>m dalam kalimat bahasa Arab question words dalam kalimat bahasa
Inggris.
A. Persamaan
Untuk memudahkan seseorang dalam mengetahui suatu bahasa,
diperlukan adanya pengetahuan tentang persamaan suatu bahasa dengan
bahasa yang dibandingkan. Berikut ini akan diungkapkan mengenai persamaan
adawa>t al-istifha>m dalam bahasa Arab dan question words dalam bahasa
Inggris, baik dari segi bentuk, posisi maupun fungsi masing-masing.
1. Persamaan dari Segi Bentuk Kata Tanya
a. Dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris masing-masing memiliki kata
tanya yang digunakan untuk menanyakan benda yaitu dengan
menggunakan kata tanya ﺎﻣ, dalam bahasa Inggris digunakan kata what
yang masing-masing berarti apa.
Contoh:
Bahasa Arab: Bahasa Inggris
اﺬھﺎﻣ؟ What is this?
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b. Untuk menanyakan sesuatu yang berakal juga sama-sama memiliki kata
tanya tersendiri yaitu dengan menggunakan kata ﻦﻣ dalam bahasa Arab dan
what dalam bahasa Inggris.
Contoh:
Bahasa Arab                                                         Bahasa Inggris
؟ﻢﻠﻜﺘﯾ ﻦﻣ Who is speaking?
c. Untuk menanyakan tempat, bahasa Arab menggunakan kata tanya
tersendiri yaitu ﻦﯾأ. Dalam bahasa Inggris digunakan kata where.
Contoh:
Bahasa Arab                                                          Bahasa Inggris
؟ﻦﻜﺴﺗ ﻦﯾأ Where do you live?
d. Untuk menanyakan waktu juga masing-masing menggunakan kata tanya
tersendiri, dalam bahasa Arab digunakan kata ﻰﺘﻣ dalam bahasa digunakan
kata when.
Contoh:
Bahasa Arab                                                           Bahasa Inggris
؟ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻰﻟإ ﻦﯿﺒھﺬﺗ ﻰﺘﻣ When do you go to school?
e. Untuk menanyakan pilihan masing-masing memiliki kata tanya sendiri.
Dalam bahasa Arab digunakan kata  ّيأ, sedangkan dalam bahasa Inggris
digunakan kata which. Kedua kata ini juga bisa diikuti oleh kata benda.
Contoh:
Bahasa Arab Bahasa Inggris
؟تأﺮﻗ بﺎﺘﻛ يأ Which book have you read?
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Kedua kata tanya di atas (which dan  ّيأ) masing-masing dapat diikuti oleh
kata benda yaitu kata بﺎﺘﻛ dan kata book.
f. Untuk menanyakan kondisi masing-masing juga memiliki kata tanya
tersendiri yaitu ﻒﯿﻛ dalam bahasa Arab, sedangkan dalam bahasa Inggris
digunakan kata how.
Contoh:
Bahasa Arab Bahasa Inggris:
؟ﻚﻣأ لﺎﺣ ﻒﯿﻛ How is your mother?
g. Kata-kata tanya dalam bahasa Arab dapat dirangkai dengan huruf jar
seperti  ,ﻦﻣ ,ﻦﻋ ,ﻰﻟا ,ل ,ب. Begitupula dengan kata-kata tanya dalam bahasa
Inggris bisa dirangkai dengan preposisi to, with, for, dll.
Contoh:
Bahasa Arab Bahasa Inggris
؟ﺖﯿﺒﻟا ﻰﻟا ﻊﺟﺮﺗ ﻦﻤﺑ With whom  do you go home?
؟بﺎﺘﻜﻟا اﺬھ ﻦﻤﻟ For whom this book?
؟بﺎﺘﻜﻟا اﺬھ ﻰﻄﻌﺗ ﻦﻣ ﻰﻟإ To whom did you give the book?
؟ﻢﻠﻜﺘﯾ ﻦﻤﻋ About whom does she speak?
؟ﺔﻤﻌطﻷا هﺬھ ﻦﻤﻣ From whom is this food?
h. Kata tanya dalam bahasa Inggris dapat berbentuk interrogative negative
question, begitu juga dalam bahasa Arab.
Contoh:
Bahasa Arab                                                      Bahasa Inggris
؟ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻰﻟا ﺐھﺬﺗ ﻢﻟأ Aren’t you go to school?
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2. Persamaan dari Segi Posisi.
Dari segi posisi, adawa>t al-istifha>m dan question words juga memiliki
beberapa persamaan, yaitu sebagai berikut:
a) Dalam bahasa Arab, kata tanya ﺎﻣ dapat menempati posisi subjek dan
objek, begitu juga kata what dalam bahasa Inggris.
Contoh:
Bahasa Arab                                                   Bahasa Inggris
؟ﻊﻄﻘﻧا ﺎﻣ What is cut?
؟جﺎﺘﺤﺗ اذﺎﻣ What do you need?
b) Kata ﻦﻣ dalam bahasa Arab dan who dalam bahasa Inggris dapat
menempati posisi subjek.
Contoh:
Bahasa Arab                                                  Bahasa Inggris
؟ﻢﻠﻜﺘﯾ ﻦﻣ Who is speaking?
c) Kata ﻦﯾأ dalam bahasa Arab dan where dalam bahasa Inggris dapat
menempati posisi adverb.
Contoh:
Bahasa Arab                                                  Bahasa Inggris
؟ﻦﻜﺴﺗ ﻦﯾأ Where do you live?
d) Kata ﻰﺘﻣ dalam bahasa Arab dan when dalam bahasa Inggris juga dapat
menempati posisi adverb.
Contoh:
Bahasa Arab                                                          Bahasa Inggris
 ﻰﺘﻣ؟ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻰﻟا ﺐھﺬﺗ When does she go to school?
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e) Kata  ّيأ dalam bahasa Arab dan which dalam bahasa Inggris dapat
menempati posisi subjek, dan objek.
Contoh:
Bahasa Arab                                                           Bahasa Arab
 ّيأﺐﺘﻜﻤﻟا ﻰﻠﻋ بﺎﺘﻛ؟ Which book is on the table?
ﺮﺿﺎﺤﻣ ّيأ؟ﺐﺤﺗ Which lecturer do you like?
3. Persamaan dari Segi Fungsi
Adapun persamaan adawa>t al-istifha>m dan question words dari segi fungsi
adalah sebagai berikut:
a. Kata who dalam bahasa Inggris dan ﻦﻣ dalam bahasa Arab yang berarti
“siapa” mempunyai kesamaan fungsi. Adapun persamaannya yaitu selain
sebagai kata tanya murni, kedua kata tersebut juga dapat berfungsi sebagai
kata penghubung.
Contoh:
Bahasa Arab
ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا ﻰﻓ ﺖﯿﺒﻟا ﺐﻧﺎﺟ ﻦﻜﺴﯾ ﻦﻣ ﻞﺟﺮﻟا ﺖﻠﺑﺎﻗ
Bahasa Inggris
I met the man who lives next door in town
b. Kata which dan  ّيأ juga dapat berfungsi sebagai kata penghubung.
Contoh dalam bahasa Arab seperti dalam Q.S. Al-Mulk/67: 2 berikut:
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
Terjemahnya dalam bahasa Inggris sebagai berikut:
He who created death and life, that he may try which of you is best in
deed.1
Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa penggunaan kata penghubung
which dalam bahasa Inggris sama dengan يأ dalam bahasa Arab.
c. Kata ﺎﻣ dalam bahasa Arab dan what dalam bahasa Inggris dapat
membentuk kalimat ta’ajjub (exlamation).
Contoh:
Bahasa Arab                                                              Bahasa Inggris
أ ﺎﻣﻚﮭﺟو ﻞﻤﺟ What a beautiful face do you have
B. Perbedaan
Selain memiliki persamaan, adawa>t al-istifha>m dan question words juga
memiliki perbedaan, baik dari segi bentuk, posisi maupun fungsi. Di bawah ini
akan dijelaskan mengenai ketiga hal tersebut:
1. Berdasarkan Bentuk
a. Adawa>t al-istifha>m terdiri atas 11 bentuk kata tanya dasar yang berasal
dari huruf dan isim. Hurufnya ada dua macam yaitu ﻞھ dan أ. Adapun
isimnya ada 9 yaitu:  ,ﺎﻣ ,ﻦﻣ ّﯾأ ,ﻦﯾأ ,ﻰﺘﻣ ّﻧأ ,نﺎ ّيأ ,ﻰ ,ﻒﯿﻛ ,ﻢﻛ
Sedangkan dalam bahasa Inggris, kata tanya dasar yang digunakan hanya
ada sembilan yaitu who, whom, whose, what, which, when, where, why,
1Abdullah Yusuf Ali, The Glorious Kuran Translation and Commentary (Beirut: Da>r al-Fikr,
t. th), h. 768.
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how dan tidak terdapat pembagian seperti dalam bahasa Arab. Semua kata
Tanya tersebut hanya dikategorikan sebagai interrogative pronoun.
b. Dalam bahasa Inggris tidak terdapat kata tanya tersendiri yang berarti
“apakah” seperti yang ada dalam bahasa Arab tetapi hanya menggunakan
kata bantu (auxiliary) pada awal kalimat.
Contoh
Bahasa Arab                                                  Bahasa Inggris
ﻚﺑﺎﺘﻛ اﺬھأ؟ Is this your book?
؟ﺔﺳرﺪﻣ ﺖﻧأ ﻞھ Are you a teacher?
؟بﺎﺘﻜﻟا اﺬھ ﺖﺋﺮﻗ ﻞھ Have you read this book?
؟ﻢﻠﻗ ﻚﻟ ﻞھ Do you have pencil?
Dari contoh di atas, tampak bahwa kata yang berarti “apakah” dalam
bahasa Inggris hanya digunakan kata bantu dan tidak menggunakan kata
tanya tersendiri seperti dalam bahasa Arab.
c. Dalam bahasa Arab terdapat beberapa kata yang digunakan untuk
membentuk kalimat tanya negatif sedangkan dalam bahasa Inggris hanya
satu yaitu dengan menambahkan kata not dibelakang kata bantu.
Contoh:
Bahasa Arab                                               Bahasa Inggris
؟ﻚﻘﯾﺪﺻ ﻮھ ﺲﯿﻟأ Isn’t he your friend?
؟ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﺐھﺬﺗ ﻢﻟأ Don’t you go to school?
 ﻻ بﻼﻄﻟا ﻞھ؟سرﺪﯾ Aren’t the students studying?
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Melihat contoh di atas, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan
bahwa bahasa Arab memiliki kekayaan kosa kata dibanding bahasa
Inggris.
d. Dalam bahasa Inggris terdapat pola kalimat “question tag” sedangkan
dalam bahasa Arab tidak ada pola kalimat yang mengatur hal yang
demikian meskipun terdapat juga kata yang mempunyai makna yang sama
dengan question taq seperti dalam bahasa Inggris. Seperti contoh berikut
ﻼﺳﻹا ﺔﻌﻣﺎﺠﻟا ﻰﻓ ﺮﺿﺎﺤﻣ ﺖﻧأ،ﺔﯿﻣﻮﻜﺤﻟا ﺔﯿﻣ؟ﻚﻟاﺬﻛ ﺲﯿﻟأ
Akhir dari kalimat di atas bertujuan untuk memberikan ketegasan kepada
mukha>tab dan meyakinkan kebenaran yang diucapkan oleh mutakallim.
e. Dalam bahasa Arab, kata tanya yang berarti “siapa” itu hanya ada satu
yaitu kata ﻦﻣ, baik dalam bentuk subjek dan objek, sedangkan dalam
bahasa Inggris ada dua macam kata tanya yang berarti “siapa” yaitu who,
whom. Kata tanya who digunakan untuk menanyakan subjek, sedangkan
whom digunakan untuk menanyakan objek.
f. Kata tanya yang berarti “kapan” dalam bahasa Arab ada dua macam yaitu
ﺘﻣﻰ dan نّﺎﯾأ sementara dalam bahasa Inggris hanya ada satu yaitu “when”.
Contoh:
Bahasa Arab Bahasa Inggris
 ﻰﺘﻣﻦﻣ تﺪﻋ؟ﺎﺗﺮﻛﺎﺟ When did you back from Jakarta?
Seperti juga firman Allah dalam Q.S. Al-Qiyamah/75: 6.
(6).
108
Terjemahnya dalam bahasa Inggris sebagai berikut:
He question when is the day of resurrection2
Kata tanya when dalam bahasa Inggris sama saja menanyakan waktu
yang dekat dan waktu yang jauh, sedangkan dalam bahasa Arab,
digunakan kata ﻰﺘﻣ untuk menanyakan waktu yang dekat dan digunakan
kata نّﺎﯾأ untuk waktu yang lama.
g. Kata tanya yang berarti “bagaimana” dalam bahasa Arab ada dua yaitu
ﻒﯿﻛ dan  ّﻧأﻰ sedangkan dalam bahasa Inggris hanya satu yaitu “how”.
Contoh:
Bahasa Arab Bahasa Inggris
ﻒﯿﻛﺎﺣﻚﻟ؟ How are you?
 ّﻰﻧأبﺎﺘﻜﻟا اﺬھ تﺪﺟو؟ How did you get this book?
h. Kata tanya dalam bahasa Arab yang digunakan untuk menanyakan sesuatu
yang berakal dan tidak berakal itu hanya ada dua macam, yaitu: ﺎﻣ dan ﻦﻣ
sementara dalam bahasa Inggris ada empat yaitu what, who dan whom
whose.
Contoh:
Bahasa Arab Bahasa Inggris
؟ﺖﺒﺘﻛ اذﺎﻣ What did you write? (tidak berakal)
؟ﻞﺼﻔﻟا ﻰﻓ ﻢﻠﻌﺘﯾ ﻦﻣ Who is studying in the class room? (beraka)
 ﻦﻣ؟ﺖﯿﻋد Whom did you call? (berakal)
؟بﺎﺘﻜﻟا اﺬھ ﻦﻤﻟ Whose book is this? (berakal)
2Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h. 748.
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i. Kata tanya dalam bahasa Arab yang digunakan untuk menanyakan waktu
itu ada empat macam yaitu ّﻰﻧأ ,ّيأ ,نّﺎﯾأ ,ﻰﺘﻣ sementara dalam bahasa
Inggris itu hanya satu yaitu when (sekarang, lampau, dan akan datang).
Contoh:
Bahasa Arab Bahasa Inggris
 ﻰﺘﻣﺖﻌﺟرﻟا ﻦﻣﺔﺳرﺪﻤ؟ When did you back from the school?
؟ﺔﻜﻣ ﻰﻟإ ﺮﻓﺎﺴﺗ نّﺎﯾأ When will you go to Mecca?
؟ةرادﻹا ﻰﻟإ ﺐھﺬﺗ مﻮﯾ ّيأ When do you go to the office?
؟ﺔﯾﺮﻘﻟا ﻦﻣ ﺖﺌﺟ ّﻰﻧأ When did you come from village?
j. Penggunaan kata how much dan how many tidak terdapat dalam bahasa
Arab karena tidak ada perbedaan penggunaan antara kata benda yang dapat
dihitung dan tidak dapat dihitung. Dalam bahasa Arab kata yang
digunakan untuk menanyakan jumlah yaitu kata ﻢﻛ lalu menambahakan
kata benda setelahnya (dapat dihitung ataupun tidak). Untuk lebih jelasnya
perhatikan contoh berikut!
Contoh:
Bahasa Arab Bahasa Inggris
؟ﺖﺑﺮﺷ ءﺎﻣ ﻢﻛ How much water have you drunk?
 ؟تأﺮﻗ ﺎﺑﺎﺘﻛ ﻢﻛ How many books have you read?
Dari kedua contoh di atas, tampak bahwa dalam bahasa Arab hanya
digunakan kata ﻢﻛ, sedangkan dalam bahasa Inggris digunakan kata how
much untuk menanyakan benda yang tidak dapat dihitung (uncountable
noun) dan how many untuk menanyakan benda yang dapat dihitung
(countable noun).
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k. Dalam bahasa Arab, kata yang digunakan untuk menanyakan tempat ada
tiga macam yaitu  ّيأ ,ﻦﯾأ ,ّﻰﻧأ sedangkan dalam bahasa Inggris hanya ada
satu macam yaitu where.
Contoh:
Bahasa Arab Bahasa Inggris
؟بﺎﺘﻜﻟا اﺬھ تﺪﺟو ﻦﯾأ Where did you take this book?
؟ﻦﯿﻨﻜﺴﺗ نﺎﻜﻣ ّيأ Where do you live?
؟اﺬھ ﻚﻟ ّﻰﻧأ Where did you get it?
l. Untuk menanyakan alasan atau sebab dalam bahasa Arab digunakan lima
bentuk kata tanya yaitu  ّيأ ,ﺎﻣ ,أ ,ّﻰﻧأ ,ﻒﯿﻛ. Sedangkan dalam bahasa
Inggris hanya tiga yaitu why, what, dan how.
Contoh dalam Q.S. Al-Baqarah/2:28.
.(28)
Terjemahnya dalam bahasa Inggris sebagai berikut:
How can you reject the faith in Allah, seeing that you were without life
and he get your life3
Q.S. Ali Imran/3:40.
.(40)
3Ibid., h. 5.
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Terjemahnya dalam bahasa Inggris sebagai berikut:
He said: “O my lord! how shall I have a son, seeing I am very old and
my wife is barren.4
Q.S. Al-Maidah/5:74.
…(74)
Terjemahnya dalam bahasa Inggris sebagai berikut:
Why turn they not to Allah and see his forgiveness5
Q.S. Al-Takwir/81:9.
.(9)
Terjemahnya dalam bahasa Inggris sebagai berikut:
For what crime she was killed?6
m. Dalam bahasa Arab, kata tanya yang digunakan untuk menanyakan cara
ada dua yaitu ﻒﯿﻛ dan ّﻰﻧأ sedangkan dalam bahasa Inggris hanya satu yaitu
how.
Contoh:
Bahasa Arab                                                          Bahasa Inggris
 ﻒﯿﻛﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻰﻟإ ﺖﺒھذ؟ How did you go to school?
4Ibid., h.60.
5Ibid., h. 132.
6Ibid., h. 767.
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Contoh firman Allah dalam Q.S. Maryam/18:8.

  (8).
Terjemahnya dalam bahasa Inggris seperti berkut:
He said: O my lord! How shall I have a son, when my wife is barren
and I have grown quite decrepit from old age?7
n. Dalam bahasa Inggris terdapat kata tanya khusus yang berarti “kenapa”
yaitu “why”, sedangkan dalam bahasa Arab, tidak terdapat kata tanya
khusus seperti itu kecuali dengan menambahkan huruf ل dan اذ pada awal
dan akhir kata ﺎﻣ menjadi kata اذﺎﻤﻟ. Jadi, kata اذﺎﻤﻟ merupakan kata tanya
tambahan yang berasal dari kata tanya ﺎﻣ kemudian ditambahkan dengan
huruf lam (ل) di depan kata tersebut dan juga اذ pada akhirnya. Sedangkan
kata tanya why dalam bahasa Inggris merupakan kata tanya dasar yang
pada umumnya digunakan untuk menanyakan alasan.
o. Dalam bahasa Inggris, terdapat dua bentuk kata tanya yang digunakan
untuk menanyakan pekerjaan yaitu present tense dan present continuous
tense, sedangkan dalam bahasa Arab, hanya satu yaitu mud{a>ri.
Contoh:
Bahasa Arab Bahasa Inggris
 اذﺎﻣ؟ﻞﻌﻔﺗ What are you doing?
؟ﻞﻌﻔﺗ اذﺎﻣ What do you do?
7Ibid., h. 363.
113
2. Berdasarkan Posisi
a. Kata tanya ﻦﻣ dalam bahasa Arab dapat menempati posisi subjek dan objek
sedangkan dalam bahasa Inggris, kata tanya yang menempati posisi sebagai
subjek adalah who, dan yang menempati posisi sebagai objek adalah whom.
Contoh:
Bahasa Arab                                                      Bahasa Inggris
؟ﻞﺼﻔﻟا ﻰﻓ ّﻢﻠُﻌﯾ ﻦﻣ Who is teaching in the classroom?
ﻦﻣ؟ﻢﻠﻌﺛ Whom did you teach?
b. Kata ﺎﻣ dalam bahasa Arab dapat menempati posisi khabar, dan majru>r
sedangakan what dalam bahasa Inggris menempati posisi complement dan
adverb.
Contoh:
Bahasa Arab                                                      Bahasa Inggris
؟نﺎﺴﺣﻹا ﺎﻣ What is this?
؟ﺐﺘﻜﺗ ﻢﺑ What time should I pick up you?
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Arab tidak
ada istilah kata pelengkap (complement), sedangkan dalam bahasa Inggris
tidak ada predikat (khabar).
c. Kata tanya  ّيأ dalam kalimat bahasa Arab dapat menempati posisi khabar
sedangkan dalam bahasa Inggris kata which tidak ada hal demikian.
d. Dalam bahasa Arab kata tanya ﻒﯿﻛ berposisi sebagai ha>l dan maf’u>l.
Sedangkan kata tanya “how” tidak ada hal seperti itu, dan kata how dalam
bahasa Inggris tidak dapat menempati posisi objek.
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e. Dalam  bahasa  Arab, kata tanya tidak diikuti oleh kata bantu, sedangkan
dalam bahasa Inggris, kata tanya selalu diikuti oleh kata bantu (auxiliary)
kecuali jika kalimatnya menanyakan subjek.
Perhatikah tabel berikut:
Bahasa Arab Bahasa Ingris
؟ﻞﻌﻔﺗ اذﺎﻣ
؟ﻦﻜﺴﺗ ﻦﯾأ
؟ﺔﺳرﺪﻤﻟا ﻦﻣ تﺪﻋ ﻰﺘﻣ
؟ﺮﺧﺄﺘﺗ اذﺎﻤﻟ
؟ﻚﻟﺎﺧ ﻒﯿﻛ
؟تﺪﻋﺎﺳ ﻦﻣ
؟ﺪﯾﺮﺗ ﻢﻠﻗ ّيأ
؟كﻮﻋﺪﯾ ﻦﻣ
What are you doing?
Where do you live?
When did you back from school?
Why do you come late?
How are you?
Whom did you help?
Which pen do you want?
Who called you?
Dengan melihat table di atas, telah tampak jelas bahwa kata tanya dalam
bahasa Inggris selalu diantarai oleh kata bantu (auxiliary) kecuali jika
kalimatnya menanyakan subjek maka kata tanya langsung diikuti oleh kata
kerja, sedangkan dalam bahasa Arab tidak terdapat hal seperti itu akan
tetapi kata tanya langsung diikuti dengan kata kerja (fi’l), kata benda (ism),
atau huruf (hafr).
3. Berdasarkan Fungsi
Adapun perbedaan antara kata tanya dalam bahasa Arab dan bahasa
Inggris bila ditinjau dari segi fungsinya yaitu sebagai berikut:
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a. Dalam bahasa Arab, terdapat kata dalam adawa>t al-istifha>m yang berfungsi
sebagai syart}y sedangkan dalam bahasa Inggris tidak ada hal seperti itu.
b. Kata penghubung dalam bahasa Arab terdiri atas tiga bentuk yaitu ﺎﻣ, ﻦﻣ,
dan  ّيأ. Sedangkan dalam bahasa Inggris semua kata tanya yang terdapat
dalam question words dapat berfungsi sebagai kata penghubung.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah memperhatikah dan menganalisa dengan baik isi tesis ini, maka
penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Bentuk kata tanya dalam bahasa Arab lebih spesifik pembagiannya dan
lebih luas cakupan maknanya dibandingkan dengan bahasa Inggris. Hal ini
dapat dilihat pada pembagian katanya yang hanya terdiri atas huruf dan
isim yang berjumlah 11 bentuk, sedangkan dalam bahasa Inggris hanya 9
bentuk yang terdiri atas noun, pronoun, adjective, adverb dan conjunction.
Struktur kalimat tanya dalam bahasa Arab pun lebih mudah daripada
bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat dari susunan kalimatnya yang tidak
diantarai lagi oleh kata bantu seperti yang ada dalam bahasa Inggris.
2. Melihat dari banyaknya bentuk kata tanya dalam bahasa Arab, maka
demikian pula dengan posisinya, kata tanya dalam bahasa Arab menempati
berbagai macam posisi dibanding dalam bahasa Inggris meskipun keduanya
juga memiliki beberapa persamaan.
3. Fungsi kata tanya dalam bahasa Arab lebih luas cakupannya dibanding
bahasa Inggris, baik dari segi makna maupun penggunaannya. Dengan
demikian, semakin dipelajari bahasa Arab ini, maka akan semakin tampak
kekayaan bahasa yang dimilikinya.
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B. Impilikasi Penelitian
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pembahasan mengenai adawa>t al- istifha>m dan question words tidak
hanya terbatas pada tataran kalimat tanya saja, akan tetapi juga pada
kalimat-kalimat yang lain, oleh karena itu diperlukan kajian yang lebih
komprehensif dan sistematis mengenai kedua masalah tersebut sehingga
memberi kemudahan dalam memahaminya.
2. Hasil dari perbandingan dari kedua bahasa tersebut menunjukkkan bahwa
perbedaan-perbedaan yang ada lebih menonjol daripada persamaannya,
oleh karena itu dalam pengajarannya, peneliti dan pengajar harus dapat
mengidentifikasi perbedaan-perbedaan dengan cara mengontraskannnya
dengan unsur-unsur yang sama.
3. Persamaan dari segi bentuk, posisi dan fungsi antara adawa>t al-istifha>m
dan question words bukanlah persamaan yang tidak memiliki perbedaan
sedikitpun, dengan kata lain bahwa dalam persamaan itu terdapat
perbedaan. Oleh karena itu diharapkan bagi para peneliti dan pengajar
untuk dapat mengklasifikasi dan menjelaskan perbedaan dan persamaan
tersebut.
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